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ABSTRAK

NAMA : LISMALA SARI
NIM : 14 202 00054
JUDUL : PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN THINK-TALK

WRITE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII-E
DI MTs NEGERI SIMPANGAMBIR KABUPATEN
MANDAILING NATAL

Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan komunikas
Matematika siswa pada pokok bahasan Lingkaran. Dalam surveydgvesbleh
informasi bahwa salah satu penyebab rendahnya kemampuan komMigitematika
adalah faktor pemilihan dan penerapan dalam metode dangstpatmbelajaran.
Strategi think-talk-write  memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan
memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk t8ishimgga yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemamkoamnikasi
Matematika siswa melalui penerapan strategi pembeldajairdntalk write.

Huggins dalam Hasratuddin menyatakan bahwa untuk meningkatkan
pemahaman konseptual matematis siswa bisa melakukannya dengan mekgemuka
ide-ide matematisnya kepada orang lain. Kemampuan komunilkdsimatis akan
membuat siswa bisa memanfaatkan Matematika untuk kepentingaseddiri
maupun orang lain, sehingga akan meningkatkan sikap positif terNeatepatika
baik dari dalam diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dilaksanat@alui dua siklus.
Instrumen yang digunakan yakni tes dan observasi. Syigaklitian ini adalah
siswa kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambir yang terdiri &&iorang siswa
yaitul4 laki-laki dan 18 perempuan. Sedangkan analisis datpdjmkukan adalah
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil bahwa pemerstpategi
pembelajaran thin-talk-write dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
Matematika pada materi lingkaran siswa dikelas VIII-E MTgé&teSimpanggambir.
Kesimpulan ini didasarkan kepada peningkatan komunikasi Matensigika mulai
dari siklus | sampai siklus Il. Pada siklus | persemtagtuntasan komunikasi
Matematika siswa klasikal sebesar 63 % (20 dari 32 orang)siwmgan nilai rata-
rata kelas77,50 Sedangkan pada siklus Il persentase ketuntasan komunikasi
Matematika siswa klasikal sebesar 84 % (27dari 32 orang sd®vegan nilai rata-
rata kelas 84,6(Karena terbatasnya waktu penelitian maka penelitian inntlikza
hingga siklus II.

Kata Kunci : Komunikasi Matematika, Lingkaran, Straf8gnk-Talk-Write
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ABSTRACT

NAME : LISMALA SARI

NIM : 14 202 00054

TITLE : APPLICATION OF THINK-TALK LEARNING STRATEGY
WRITE TO IMPROVE MATHEMATICAL COMMUNICATION
CAPABILITY IN CLASS VIII-E STUDENTS IN STATE
MUNICIPAL SIMPANGAMBIR MANDAILING NATAL
DISTRICT

The background of this study is the low mathematical comration skills
of students on the subject of the Circle. In the ingiahey information was obtained
that one of the causes of the low communication skiflMathematics was the
selection and implementation factors in the learninghods and strategies. The
write-talk-write strategy allows students to influence andchimdate ideas before
putting them in writing. So that the purpose of this studyoismprove students'
mathematical communication skills through the applicataf think talk write
learning strategies

Huggins in Hasratuddin states that to improve mathematmadeptual
understanding students can do so by expressing mathematieal tideothers.
Mathematical communication skills will make students ablgake advantage of
Mathematics for the benefit of themselves and otlsershat it will enhance positive
attitudes towards mathematics both within themselves andsother

This research is a class action research carriethmugh two cycles. The
instruments used are test and observation. The subjettis study were students of
class VIII-E of Simpanggambir State MTs which consiste@2tudents namely 14
men and 18 women. While the data analysis carried out entigsis of quantitative
data and qualitative data analysis.

From the research carried out the results showedhb@atpplication of thin-
talk-write learning strategies can improve Mathematiasroanication skills in the
circle material of students in class VIII-E Simpanggarttate MTs. This conclusion
is based on improving students' mathematical communicstaésting from cycle | to
cycle 1. In the first cycle the percentage of conghess of mathematics
communication in classical students was 63% (20 of 32 studeitiisa class average
value of 77.50. Whereas in the second cycle the percenfagempleteness of
mathematics communication of classical students was &Pwo\jt of 32 students)
with a grade point average of 84.60. Because of the limited aif the study, this
study was stopped until the second cycle.

Keywords: Mathematical Communication, Circles, ThinkKPlrite Strategies
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Alhamdulillah, puji dan syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah serta ridha-Nya tade hentinya kepada
peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi init tppda waktunya.
Shalawat berangkaikan salam senantiasa tercurahkan kepapmjungan Baginda
Rasul Muhammad SAW yang menjadi suritauladan terbaik yatug gontoh dan
merupakan sumber inspirasi bagi peneliti. Penulisan skbipgudul “Penerapan
Strategi PembelajaranThink-Talk-Write  Untuk  Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika Pada Siswa Kelas \EIIDi MTs Negeri Simpangambir
Kabupaten Mandailing Natakdalah untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi
syarat-syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S-1 padaamrogiudi Tadris
Matematika.

Selama penulisan skripsi ini peneliti banyak mengalami kesulitamaabatan
yang disebabkan keterbatasan referensi yang relevan dengdahasesan dalam
penelitian ini, minimnya waktu yang tersedia dan kurangnya pewneliti. Namun
atas bantuan, bimbingan, dukungan moril/materil dari berbagai palhékggia skripsi
ini dapat peneliti selesaikan. Pada kesempatan ini dengan sepatiupeneliti
mengucapkan rasa terimakasih kepada :

1. Ibu Dra. Asnah, M.A., selaku Pembimbing | dan Bapak Supar8i,9M.Pd

selaku Pembimbing Il, sekaligus sebagai Ketua Prodi Tadiaie matika yang



telah meluangkan banyak waktu dan tenaga dengan penuh ketelana
kesabaran dalam memberikan bimbingan, pengarahan dan petunjukayegag
berharga bagi penelti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. H. Ibrahim Siregar, M.CL, selaku Rektor IAIN
Padangsidimpuan, dan Bapak Wakil Rektdfl gan lll.

Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah di@o Keguruan
IAIN Padangsidimpuan danWakil Dekan I, Il, dan lII.

Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku pe naskdde ik
yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta masukam dalases
perkuliahan.

Segenap Bapak dan Ibu Dosen IAIN Padangsidimpuan yang dekigas
memberikan ilmu pengetahuan, dorongan dan motivasi yang samgatnfeat
bagi peneliti dalam proses perkuliahan, serta seluruh cigkademika IAIN
Padangsidimpuan yang telah memberikan dukungan moril kepadaitipen
selama dalam perkuliahan.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, Kepala Perpustakaan dan para pegawali
perpuastakaan yang telah memberikan kesempatan dan fasiifapele liti
untuk memperoleh buku yang peneliti butuhkan dalam penyefeskiripsi ini.
Bapak Armansyah, S.PdI.M.Pd selaku Kepala Sekolah MTs Negeri
Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal dan Bapak Iyantotias®.Pd.,
selaku guru Matematika kelas VIII-E, serta Bapak/Ibwdueseta tata usaha

dan siswa kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambir Kabupd#smdailing



Natal yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikaipss ini dalam

bentuk pemberian data ataupun informasi yang diperlukanitpenel

8. Teristimewa untuk Alm. Ayahanda Fauzan dan Ibunda Armaicint@aryang tak
pernah lelah untuk menyemangati memberikan pengorbanan yang tiada
terhingga dan memberikan dukungan moril dan materil, sertalusela
memanjatkan do’a mulia yang tiada hentinya kepada peneliti sehingga
memudahkan jalan peneliti dalam menyelesaikan studi sampai t@ihSemoga
Allah SWT nantinya dapat membalas mereka dengan surga-Nya.

9. Keluargaku tercinta, adikk-adikku (Rilwandi Naufal dan fded Aditya)
terimakasih atas dukungan dan motivasi serta kasih sayaggigala terhingga
demi keberhasian penelii.

10. Teman-teman di IAIN Padangsidimpuan, khususnya TMM-2 angka@d4,
teristimewa sahabat-sahabatku (Delima Harahap, Laila &yiahrSuci
Rahmayani, Windy Ayu Arsirta, Rika Nasution, Riskolina Nairggp Sangkot
Aminah, Rika Dwiva Pasaribu dan Nirwana Sari Siregar) tkasia atas segala
bantuan dan motivasi yang telah diberikan kepada peneliti umeuk/elesaikan
skripsi ini.

Atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan kepada pkinefitra
tiada kata yang paling indah seldierdo’a dan berserah diri kepada Allah SWT.
Semoga kebaikan dari semua pihak mendapat imbalan dariS\Ih.

Selanjutnya, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jaulri da
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peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat baglitp&heisusnya dan

parapembaca umumnya.

Padangsidimpuan, 2018
Penei,

LISMALA SARI
NIM. 14 202 00054



DAFTARIS

Halaman
HALAMAN JUDUL .ot i
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ......ccccooiiiiiiiieeeeee e i
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING ......cccooiieeeiiiiieeeee e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS......ccooieeeeeeee Y
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH.....ccceeeeeeeeiieeeeee e, Vi
PENGESAHAN DEKAN.....coi ittt e e Vii
ABST RAK e viii
KATA PENGANTAR ..ottt s e e X
DAFTAR IS oot a e e e e Xiv
DAFTAR TABEL ..ot XVi
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e e e XVii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XViil
BAB | PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah.............cccoooiiiiiiiiis 1
B. IdentifikasiMasalah................ccccooviiiiiiiiiiiii 5
C.BatasanMasalah..............ccccceiiiiiiiiiiii 6
D. Batasanlstilah...........ccooooiiiiiiiii 6
E. RumusanMasalah............ccooooiiiiiiiiiiii e 8
F. TujuanPenelitian..........ccooovvuiiiiiiiiecee e 8
G.KegunaanPenelitian...........c..couiieeiiiiiieeiiee e 8
H. IndikatorTindakan.............ccooiiiiiiiiiiiii e 9
BABII KAJIAN PUSTAKA
A. KerangkaTeori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran...................... 10
2. Karakteristik Pembelajaran Matematika................... 12
3. Kemampuan Komunikasi Matematika...................... 14
4. Strategi Pembelajararhink-Talk-Write (TTW)............ 17
a. Pengertian Strateghink-Talk-Write(TTW) ............ 17
b. Tahapan Stratedhink-Talk-Write(TTW)................ 18
c. Langkah-Langkah Pelaksaan Pembelajaran
Think-Talk-Write (TTW) .ccceviieiieeiee e 21
d. KelebihanThink-Talk-Write(TTW) .......ccccevviiennnnn. 24
e. Kekuranganrhink-Talk-Write(TTW) .........ccceeeee. 24
5. LINgKaran........cccovviieee e 24
B. PenelitianTerdahulu...............ooiiiiiiiiiiiii e 27
C. KerangkaBerpiKir.............oeeeiiiiieiiiie e 29
D. HipotesisTindakan.............cc.cooveviiiieiiiiie e 32
BABIII METODOLOGI PENELITIAN
A. LokasidanWaktuPenelitian............cccooooeviiiiiiiniiiiiinnnens 33

Xiv



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

B. JenisPenelitian..........ccc.oeiviiiiiiiiieieeieeeee e 33
C. SubjekPenelitian.........c.uuuiiieiiiiiiiiee e 34
D. InstrumenPengumpulan Data..............o.coevvvviinieeeennnnnn. 35
E. ProsedurPenelitian..........coccovvviiiiiiiiiiieieeeeee, 37
F. ANAliSIS DaAtal.......uciviiiieiiiee e 41
BABIV HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data HasilPenelitian...............ccccccceiiiieiennnnnnn. 44

1. KONAISIAWAL......ccvniiiiiiie e, 44

3. SIKIUS e 61
B. PerbandinganHasilTindakan..............ccccccooviiiiiiiiinnnnnee. 70
C. AnalisisHasilPenelitian............cccceevveeiviiiieieeieeeeeean, 75
D. KeterbatasanHasilPenelitian.............cccccccoveiiieiiieinn, 77

BABV  PENUTUP
A, KESIMPUIAN......cooiiiiiii e 78
B.  SaAran......oiiiiii 78

DAFTAR PUSTAKA



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

DAFTAR TABEL
Halaman
TABEL
Tabel 3.1 : Kisi Kisi Tes Kemampuan Komunikasi Siswa.....................
Tabel 4.1 : Hasil Tes Awal Kemampuan Komunikasi Matematika........
............................................................................................ 46
Tabel 4.2 : Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Matem8igaa
Pada SIKIUS L......oeeeieee e
............................................................................................ 85
Tabel 4.3 : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Berdasarkan Rata-Rata Hasi Tes Pada Siklus.I....................
.......................................................................................... 57
Tabel 4.4 : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa
Berdasarkan Persentase Jumlah Siswa Yang Tuntas
Pada SIKIUS L.....oeii e
............................................................................................ 57
Tabel 4.5 : Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematika&sis
Pada SIKIUS L.....oee e
TSP 60..
Tabel 4.6 : Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi Matem8itaa
Pada SIKIUS 1.....cooieei e
TSP 61..
Tabel 4.7 : Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematika&sis
Pada SIKIUS 1.
TSP 69..
Tabel 4.8 : Peningkatan Tes Kemampuan Komunikasi Matematika.......
............................................................................................ 71
Tabel 4.9 : Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi
MatematikaPada SIKIUS.L............ccouiiiiiiiiiii e,
............................................................................................ 73
Tabel 4.10: Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi

MatematikaPada SIKIUS.IL.. ..o,
............................................................................................ 73



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

DAFTAR GAMBAR

Halaman
GAMBAR
Gambar2.1 : Skema KerangkaBerpiKir.............cooovviiiiiiiiiiiiiiieceeii e
......................................................................................... 31...
Gambar3.1 : Model PTK KUt LEWIN.........oiiiiiieeeie e
......................................................................................... 38....
Gambar4.1 : Diagram HasilTes AwalKomunikasi Matematika Siswa......
P 46....
Gambar4.2 : Diagram HasilTesKomunikasi Matematika Siswa Siklus.l..
.......................................................................................... 61.....
Gambar4.3 : Diagram HasilTesKomunikasi Matematika Siswa Siklus. ll.
PP 69....
Gambar 4.4: Diagram Peningkatan Rata-RataTesKemampuan
Komunikasi Matematika............ccccooevveviiiiiiiiieeece e,
......................................................................................... 712....
Gambar4.7 : Diagram Peningkatan ObservasiKemampuan Komunikasi
MatematiKa SISWa...........iiveiiiieiiiiiieee e e

PP 4....



Lampiran 1

Lampiran 2
dan 2

Lampiran 3
dan 4

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16

Lampiran 17

{ PAGE \* MERGEFORMAT }

DAFTAR LAMPIRAN

: Time Schedule

: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRE)nBan 1

: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRE)NBan 3

: Lembar Aktifitas Siswa (LAS) Siklus | Benuan |

: Lembar Aktifitas Siswa (LAS) Siklus | Benuan II

: Lembar Aktifitas Siswa (LAS) Siklus IIfBamuan |

: Lembar Aktifitas Siswa (LAS) Siklus IIrREmuan Il
: Tes Kemampuan Komunikasi Matematika RdasSi

: Tes Kemampuan Komunikasi MatematikaSiklus |

: Tes Kemampuan Komunikasi Matematika Siklus
: Data Hasil Selebaran Tes Pra Siklus

: Data Hasil Selebaran Tes Siklus |

: Data Hasil Selebaran Tes Siklus Il

: Lembar Observasi Siswa Pada Siklus | Pest@in

: Lembar Observasi Siswa Pada Siklus | Pestehh

: Lembar Observasi Siswa Pada Siklus Il fhage |

: Lembar Observasi Siswa Pada Siklus |l iaagr |l



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagaplidi dan
mengembangkan daya pikir manusia. Selain itu Matemaigamerupakan salah
satu ilmu bantu yang sangat penting dan berguna dalam kehidutenmheei
maupun dalam menunjang pembangunan sumber daya manusia sert@tm
sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan pola pikir Isggmatis, objektif,
kritis dan rasional serta sangat kompten membentuk kepaibaskeseorang,
sehingga perlu dipelajari setiap orang dan perlu dibina sejak Sikap yang
ditimbulkan dalam menyelesaikan masalah matematik akanber@uk mindset,
rasa percaya diri, berpikir kritis, dan kreatif serta teas-

Pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006 mata pelajaran Matematilkikime
tujuan yang salah satunya adalah: agar peserta didik memilikarkpuan
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, alaulame untuk
memperjelas keadaan atau mas&l&iswa perlu dilatih untuk dapat memiliki

kemampuan komunikasi dalam pembelajaran Matematika.

"Hasratuddirlengapa Harus Belajar Matematika (Medan: Perdana Publishing,2015), him.
27

’Depdiknas,Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Sandarisas Sekolah Dasar dan
Menengah.
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Kemampuan komunikasi matematis sangat berguna bagi sisiMasisava
bisa memanfaatkan konsep-konsep Matematika yang sudah dipatasgila@in,
dengan mengkomunikasikan ide-ide matematisnya kepada orangelseéorang
bisa meningkatkan pemahaman matematisnya. Huggins dalam Hasratuddin
menyatakan bahwa untuk meningkatkan pemahaman konseptual matsisai
bisa melakukannya dengan mengemukakan ide-ide matematisnya kepaga o
lain. Kemampuan komunikasi matematis akan membuat siswanbisenfaatkan
Matematika untuk kepentingan diri sendiri maupun orang lahjngga akan
meningkatkan sikap positif terhadap Matematika baik dari dalamsendiri
maupun orang lai.

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan seseoranghdala
menjelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahalamasmampuan
siswa mengkonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena duniasegata grafik,
kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secaratisikeamampuan siswa
memberikan dugaan tentang gambar-gambar geotetri.

Matematika berperan penting untuk melahirkan generasi penenmg
berkualitas, maka pembelajaran Matematika yang diberikan gerupakan hal
yang penting untuk diperhatikan, pemilihan pendekatan, strategglia dan
metode pembelajaran Matematika yang tepat akan membuatmbtétz disukai

oleh siswa. Faktanya proses pembelajaran yang cenderakgkdih guru adalah

®*HasratuddinQp.Cit., hm. 113-114
“Ibid., Him. 115
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menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan metode ceran@h t
dikolaborasikan dengan metode lain, sehingga membuat sebal&yia kurang
aktif dalam pembelajaran dan tidak dapat untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi Matematika siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Matematika kelas VIIE
MTs Negeri Simpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mangpbihtal
mengatakan bahwa:

Satu dua orang siswa saja yang mau mengerjakan soal tanjpe derlgbih
dahulu oleh guru. Hal ini tampak ketika ada satu orang siswaemekan

soal di depan kelas, siswa lain tidak berani menyampaikggapan atu ide

yang berbeda dan hanya menunggu guru menjelaskan jawaban yang tepa
Selain itu, sebahagian besar siswa masih mengalami thesulialam
menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran Matematikbama pada
materi lingkaran. Permasalahan tentang komunikasi Maiteandit sekolah
tersebut dapat dilihat juga dari kemampuan siswa dalam menialesai
setiap permasalahan yang ditemuinya, hal ini terlihak&esiswa diberikan

soal yang berhungan degan dunia nyata (soal cerita) ataopliryang
memerlukan analisis singkat atau yang berbeda dengan sanlbj@sa
dikerjakannya banyak siswa yang tidak mampu dan cenderung bingung
untuk menyelesaikan soal tersebut dan hal ini akan memengaasghi
belajar Matematika siswaehingga siswa sering salah dalam menafsirkan
maksud dari soal tersebut, siswa masih kurang paham terhetagkensep
Matematika, kurangnya ketepatan siswa dalam menyebutkan satéol
notasi Matematika, dan adanya rasa enggan dan sikap ragu-vegw sisk
sesekali mengungkapkan atau mengkomunikasikan gagasan-gagasan
Matematika baik melalui gambar, tabel, grafik atau diagram.

Selain itu, kesulitan memahami pelajaran Matematika hatsquga

diakibatkan karena banyaknya siswa yang malu bahkan tidaki dezetanya

®lyanto Nasution, Guru Matematik&lawancaradi MTs Negeri Simpanggambir,hari Rabu,
Tanggal 28 Maret 2018.
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kepada gurunya tentang materi yang tidak dipahaminya sehingganihal i
berdampak negatif terhadap pemahaman siswa.

Sementara itu, dalam menyelesaikan beberapa permasalaliam da
matematika seorang siswa perlu memiliki kemampuan komunikaservatika
karena dengan kemampuan tersebut seseorang akan lebih mudah dala
mengeluarkan ide-ide Matematika yang dimilikinya baik setaralis maupun
secara lisan. Hal
inlakanmemudahkansiswauntukdapatmemecahkanberbagaimasalahMatemati
yang seringditemuinyadalamkehidupannya.

Berdasarkan masalah di atas, perlu dibuat sebuah inodakim
pembelajaran Matematika untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
Matematika siswa. Sebuah inovasi menarik yang mengpemwbahan paradigma
tersebut adalah ditemukannya model-model pembelajaran yangtiinoan
kreatif.

Pemilihan strategi pembelajaran oleh tenaga pendidik tentunya
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Pada pritidgagatu
pun konsep yang dipandang sempurna dan cocok untuk semua pokok melajara
Setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangan. Seorangjdilerharus jeli
dalam memilih strategi yang tepat atau sesuai dengan tujugnakan dicapai.
Salah satu strategi pembelajaran yang cocok untuk meningkatkaamioeian
komunikasi Matematikasiswa adalah strategi pembelajafmnk-Talk—

Write(TTW).
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Pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui babaraan (menyimak,
mengkritisi, dan alternativ solusi)hasil bacaannya dikukasikan dengan
presentasi, diskusi dan kemudian buat laporan hasil pesseStntaknya adalah:
informasi dan kelompok (membaca-mencatat-menandai) passendiskusi,
melaporkarf. StrategiThink-Talk-Write (TTW) mendorong siswa untuk berpikir,
berbicara dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. SirhilelgTalk-
Write(TTW) memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi ide-
ide sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisamk-Talk-Write (TTW) juga
membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-dii me
percakapan terstruktur.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untekakukan
penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikas Matematika pada Siswa
KelasVIII-E di MTsNegeri Simpanggambir Kabupaten M andailing Natal”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dilihaffildesitmasalah
dalam penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Siswa tidak memiliki inisiatif maju kedepan kelas mengerjakaal tanpa

ditunjuk guru terlebih dahulu.

®Ngalimun, dkk,Srategi dan Model Pembelajaran (Sleman Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2016), him. 238
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2. Siswa tidak berani menyampaikan tanggapan atau ide yang berbeda denga
jawaban siswa yang lain.

3. Siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa y#engyalidari
sebuah soal cerita, sehingga siswa sering salah dalam memafsaksud dari
soal tersebut.

4. Adanya rasa enggan dan sikap ragu-ragu siswa untuk mengungkapkan atau
mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika baik melalbagatabel,
grafik, atau diagram.

5. Pengetahuan guru tentang strategi atau metode pembelajagacogai untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika masih kurang.

. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajian penelitian ini dan demapeaioya
tujuan yang diinginkan maka perlu adanya batasan masalahpagaasalahan
dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka penedithbatasi permasalahan
yang dikaji kemampuan komunikasi matematika siswa, penerapategstr
pembelajaranthink talk writedalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa pada materi Lingkaran di kelas VII-E MHNsggeri

Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal.

. Batasan I stilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istikatig

digunakan dalam penelitian ini, peneliti memberikan batastilah sebagai

berikut:
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1. PenerapanMenurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah
hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Menurut Lukman Ali,
penerapan adalah  mempraktekkan, memasangkan (Ali,1995:1044)).
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan

2. Thinkk- Talk- Write adalahpembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui
bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternativsolbagil bacaannya
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian dp@tah hasil
presentasi. Sintaknya adalah: informasi dan kelompok (menmbaneatat-
menandai), presentasi, diskusi, melaporkan.

3. Kemampuan Komunikas Matematika adalah kemapuan yang dimiliki siswa
menggunakan keahlian membaca, mendengar, menjelaskan, dalaamene
dalam mengungkapkan ide-ide Matematika melalui grafik/gamgiarbol,
tabel, persamaan aljabar, serta informasi matematikayk’

Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan berbagi gagasan dan
mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan-gagasenjadi

objek-objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakase® komunikasi

’Riska Andrilla, Penerapan Sakeholder Relationship Management Plus (Srm+) dalam
Pengelolaan Community Development di Area Operasional Total E&P Indonesie, Ejournal limu
Komunikasi, Volume 2, Nomor 3, 2014, him. 335-336.

®Ibid., him. 238.

°Bansu |. AnsariKomunikas Matematik Konsep dan Aplikasi (Banda Aceh: Pena, 2009),
him. 11.
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juga membantu membangun makna untuk gagasan-gagasan serta gagjasan-
gagasan itu diketahui publik. Kemampuan komunikasi Matematikaipakan
segala bentuk kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan hasilirpamik
gagasan-gagasan atau ide yang dimilikinya baik dengan simiagiram atau
gambar yang dapat menjelaskan pembelajaran matematikadyakgkan dalam
rangka mengungkapkan ide-ide Matematika.
. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yangdnemnusan
masalah daim penclitian ini adalah “apakah penerapan strategi pembelajaran
think talk write dapat meningkatkekemampuan komunikasi Matematikasiswa
MTs Negeri Simpanggambirpada Pokok bahasan LingRaran
. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pendéfitiadalah
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa melalui
penerapan strategi pembelajahank-talk-write siswa kelas VIII-E di MTs Negeri
Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal.
.Kegunaan Penelitian

Adapun kegunanan yang diharapkan dari penelitian ini adalafgaeb
berikut:

1. Bagi guru, dapat menerapkan strategi pembelajhraktalk write di kelas.
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2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi Matemsiveasi
dan memberi pengalaman baru dalam belajar Matematika yaitgane
menggunakan strategi pembelajatiaink talk write .

3. Bagi sekolah, meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutamaadgi
Matematika serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkaas
guru dan bisa lebih aktif.

.Indikator Tindakan

Indikator tindakan pada penelitian ini adalah meningkatkan kemampua
komunikasi Matematika siswa selama penerapan strategi pganaelhink talk
write. Peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa terjadi paidp set
kriteria/tindakan yang telah ditentukan dalam lembar obsersigsva yang
disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi Matemasika secara
lisan. Sementara peningkatan kemampuan komunikasi Matematika stcara
tulisan dilihat berdasarkan hasil tes siklus yang dilakukaa gatiap akhirsiklus

Nilai yang diharapkan tiap kriteria mencapai ketuntasanjaredéswa diatas 80%

dari populai kelas dengan nilai KKM yang diharapkan dalam sekaolalah 80.
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KAJIAN PUSTAKA
A.Kerangka Teori
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Aktifitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorangksaglakan aktivitas
sendiri, maupun didalam suatu kelompok tertentu.Belajanpa&an kegiatan
penting setiap orang, termasuk didalamnya belajar bagaissmarusnya
belajar.Belajar adalah suatu proses yang dilakukan perultadgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalannaduntl sendiri
didalam individu untuk memperoleh suatu interaksi dengan limggonya
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan ungyr yan
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis daangjen;)
pendididkan. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan penditikamat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik katl@rada di
sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya sendiragi@ab
orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata nperigammatau
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk infofmagéri

pelajararf

'AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran(Bandung: Alfabeta,2013), him.33-35.
*Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), him. 63-64.

10
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Slameto berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses yas@ha
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahaladu y
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya dalaan interaksi
dengan lingkunganny#al tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman dalam
bukunya mengemukakan bahwa: “Belajar adalah perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan maembac
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.*

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara kemapon
komponen sistem pembelajaran. Konsep dan pemahaman peralpedgpat
dipahami dengan menganalisis aktivitas komponen pendidik, pedieik,
bahan ajar, media, alat, prosedur, dan proses bekgaisep awal dalam
pembelajaran ini dapat dipandang dari apa itu “belajar”.

Perubahan dan munculnya beberapa konsep dan pemahaman tentang
belajar merupakan suatu bukti bahwa pembelajaran adalah pnesesiri
kebenaran, menggunakan kebenaran, dan mengembangkannya untuk
kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup manusia, khususnya yang
berhubungan dengan upaya mengubah perilaku, sikap, pengetalaman,
pemaknaan terhadap tugas-tugas selama hidupnya. Unsur-unsurrgapgtte

dalam proses pembelajaran akan menghasilkan hasiabelglalui hasil

3Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya(Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 2.

“Sardiman A. M Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2011), him. 20.
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belajar inilah maka pembelajaran bisa berkelanjutan, sehinggé sesuatu
yang dibutuhkan manusia akan terperiubapat disimpulkan pembelajaran
adalah suatu proses yang dilakukan guru atau pendidik untuk mengatur
lingkungan yang ada disekitar siswa, sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar.

2. Karakteristik Pembelajaran M atematika

Matematika adalah suatualat untuk mengembangkan cara herpikir

Suyono mengatakan bahwa: “Matematika adalah ilmu tentang pola dan

»® Sedangkan menurut Hamzah B.Uno mengatakan Matematika adalah

urutan
sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomuniasi
untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsugiia lo
dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan ichaflitas, serta
mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljajemmetri, dan
analisis.” Namun sampai saat ini belum ada defenisi tunggal tentang
Matematika.

Subkonsep dalam Matematika bersifatiralki, maka dalam

pembelajaran matematika juga terjadi secara hirarkiuygka dalam

pembelajaran matematika ada satu atau lebih mata rafden deruktur itu

*Tim PengembarlgKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him.
142-143.

®Suyong Sekolah Dasar dan Menengah: Matematika Pengembangan Pengajaran(Jakarta:
Erlangga, 2006), him. 13.

"Hamzah B.UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 129-130.
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hilang dapat menimbulkan kegagalan dalam pembelajaran Matentdéika.
tersebut sesuai dengan karakteristik pembelajaran Materaatiéa lain:

a. Pembelajaran Matematika diajarkan secara berjenjang etthap,
yaitu dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak, atapatla
dikatakan dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks deitu
konsep yang mudah ke konsep yang sukar.

b. Pembelajaran Matematika mengikuti metode spiral, maksudny
bahan yang akan diajarkan kepada siswa dikaitkan dengan bahan
yang sebelumnya.

c. Pembelajaran Matematika menekankan pola pikir deduktifyart
proses pengerjaan Matematika itu bersifat deduktif, artingaepr
pengajaran Matematika itu bersifst deduktif dan berdasarkan
pembuktian deduktif.

d. Pembelajaran Matematika menganut kebenaran konsiséetisya
tidak ada pertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan yan
lainnya. Suatu konsep/pernyataan dianggap benar didasarkan atas
pernyataan-pernyataan yang terdahuluyang telah diterima
kebenarannyA.

Kegiatan belajar dan pembelajaran Matematika merupakaun greetes
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atasaahsii
atau hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi @dy&ag
sengaja diciptakan untuk mencapai tujuan pembelajaran Makamang
telah ditetapkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam belajar dan
pembelajaran Matematika terjadi secararki, yang dikarenakan subkonsep-
subkonsep Matematika itu bersifat hirarki dan saling berkaitgm tidak
menimbulkan kegagalan dalam pembelajaran Matematika, maka gui har

memiliki profil pencapaian kognitif awal yang dimiliki masing-siveg siswa.

8 Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematik&rategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer (Bandung: UPI, 2001), him.65.
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3. Kemampuan Komunikas Matematika

Setiap proses pembelajaran selalu terjadi komunikasi. r&eca
etimologis,komunikasi berasal dari bahasa d¢ammunicatio yang
diturunkan dari kataommunis yang berarti membuat kebersamaan antara dua
orang atau lebih. Akar kataommunis adalah communico yang artinya
berbagi, dalam hal ini yang dibagi adalah pemahamararbarsmelalui
pertukaran pesatSecara umum komunikasi dapat diartikan sebagai suatu
peristiwva saling menyampaikan pesan yang berlangsung dalam suatu
komunitas dan konteks buday'® Dalam matematika, sebagaimana
dikatakandalam buku Bansu |. Ansdrhwa: “ Matematika adalah alat
komunikasi (nathematics as communication) yang merupakan pengembang
bahasa dan simbol untuk mengkomunikasikan ide matenfafiei dapat
diartikan bahwa matematika merupakan suatu bahasa dan ai&Eem
merupakan aktifitas sosial.

Komunikasi adalah bagian esensial dari Matematika danidikezi
Matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan

mengklarifikasi pemahamatf Komunikasi Matematika menurut Suyono

°Dani VardiansyahFilsafat llmu Komunikasi: Suatu Pengantar(Jakarta: PT. Indeks, 2008),
him.24.

Bansu I. AnsariKomunikas Matematik Konsep dan Aplikasi (Banda Aceh: Pena, 2009),
him.8.

“1bid., Him. 10.

2\Wahyudin Pembelajaran dan Model-Model Pembelajaran (Jakarta;IPA Abong, 2008),
him. 38.



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

merupakan kemampuan yang menitik beratkan pada aspek berbicara,

menulis, menggambarkan, dan menjelaskan konsep-konsep Magethat

Sementara itu Bansu Ansari menyatakan komunikasi Matentatitiai

atas komunikasi lisantglking) dan tulisan \{riting), komunikasi lisan

diartikan sebagai suatu interaksi yang ada dalam suatu lingkikedas

dimana terjadi pengalihan pesan berisi tentang matetematika yang

sedang dipelajari dan komunikasi tulisan diartikan sebegaampuan atau

keterampilan siswa dalam menggunakan kosa katanya, notasstrdiiur

matematik baik dalam bentuk penalaran, koneksi, maupun daralohem

solving.*

4

Menurut Hasratuddin komunikasi matematis yaitu:

a.

b.

Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide
Matematika.

Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematis secasa latau
tulisam dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar.

Mengatakan peristiwva sehari-haridalam bahasa atau simbol
matematika.

. Mendengarkan, berdiskusi, menulis tentang Matematika.
. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi Matematikis,tertul

membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan defenisi dan
generalisasi.

Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang Matematika yang
telah dipelajart

Jadi dapat disimpulkan komunikasi Matematika adalah kemampuan

siswa dalam menyatakan ide-ide Matematika dalam bentuk sicdnol

13Suyong Op. Cit., him. 4-5.
“Bansu I. AnsariQp. Cit., him. 11.
PHasratuddinMengapa Harus Belajar Matematika (Medan: Perdana Publishing, 2016), him.

116.
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mengkomunikasikannya dalam gagasan-gagasan Matematika dan
mendemonstrasikannya dengan menggunakan bahasa baik seaara lis
maupun tulisan. Siswa dikatakan mampu berkomunikasi dalam Matama
jika ia mampu menyatakan dan menafsirkan gagasan Matematisadisan
atau demonstrasi dan tulisan.

Untuk melihat kemampuan komunikasi Matematika siswa dalam
pembelajararan dapat meningkat atau tidak mengacu pada indikator
komunikasiMatematika menurut Suyonoadalah sebagai berikut:

a. Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematis mereka
melalui komunikasi.

b. Mengkomunikasikan pemikiran Matematika mereka secara kohere
dan jelas kepada teman, guru, dan orang lain.

c. Menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematisgyoran
lain.

d. Menggunakan bahasa Matematika untuk menyatakan ide
Matematika dengan tep&t.

Suharno mengatakan dalam Mahmudi mengatakan bahwa kemampuan
komunikasi Matematika merupakan kemampuan yang dapat menyertakan da
memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk:

a. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam
ide-ide Matematika.

b. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan
tulisan, konkrit, grafik, dan aljabar.

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
Matematika.

d. Mendengar, mendiskusikan, dan menulis tentang Matematika.

e. Membaca dengan pemahaman suatu Matematika presentasi
Matematika tertulis.

*Suyono,0p. Cit., him. 5.
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f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan defenisi, dan
generalisasi.
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
dipelajari’
4. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)
a. Pegertian Strategi Think-Talk-Write
Think talk write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam menulisink talk write menekankan
perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pemikirannya. Huinker
dan Laughlin dalam Aris Shoimin menyebutkan bahwa aktivitagy ya
dapat dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman
konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan
pembelajarahink talk write.*®
Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut terggarStrategi
yang diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlimini dikasa
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuahperilaku
sosial.Stratedihink-Talk-Write (TTW) mendorong siswa untuk berpikir,
berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentwe&itrati

digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar danihmelat

bahasa  sebelum  dituliskan.Strategi Think-Talk-Write ~ (TTW)

YAli Mahmudi, Komunikasi Dalam Pembelajaran Matematika (Mipmipa Unhalu: Jakarta,
2008), HIm. 3.

®Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogakarta: Ar-
Ruzz Media, 206), him. 212.
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memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide
sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan.la juga membantu siswa
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan
terstruktur.
. Tahapan Strategi Think Talk Write(TTW)
Strategi ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutanlaiiliaya,
yaknithink (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), damrite (menulis).
1) Tahap 1Think
Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai
dengan soal yang berhubungan dengan permasalehsarishari atau
konstektual).Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat rcdtatd
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal igkahg t
dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.
2) Tahap 2Talk
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negossmsiting) ide-ide
dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertidear
dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang

diungkapkannya kepada orang lain.



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

3) Tahap 3Mrite

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan
kegiatan tahap pertama dan kedua.Tulisan ini terdiri atatadan
konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelustratagi
penyelesaian, dan solusi yang diperoleh.

Menurut Miftahul Huda dalam bukunya peranan dan tugas guru
dalam usaha mengefektifkan penggunaan straiégik-Talk-Write
(TTW) adalah mengajukan dan menyediakan tugas yang
memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, menagprdan
menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis
dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasidaph
apa yang digali siswa dalam diskusi, serta memonitor, netda
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Think artinya berpikir, dalam KBBI, berpikir artinya
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu. Menurut Sardiman, berpikir adalah aktifitas rhantak dapat
merumuskan pengertian, menyintesis, dan menarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, berpighink)

merupakan kegiatan mental yang dilakukan untuk mengambil

PMiftahul Huda Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2013), him. 218-219.
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keputusan, misalnya merumuskanpengertian, menyintesis, daarikne
kesimpulan setelah melalui proses mempertimbangkan.

Talk artinya berbicara, dalamKBBI, bicara artinya pertimbangan,
pikiran, dan pendapat\rite artinya menulis, dalam KBBI, menulis
adalah membuat huruf, angka dan sebagainya, dengan pena, pensil
kapur dan sebagainya. Oleh sebab itu, mtuek talk write merupakan
perencanaan dan tindakan yang cermat mengenai kegiatan
pembelajaran, yaitu melalui kegiatan berpikir
(think)berbicara/berdiskusi, bertukar pendafiatk), dan menulis hasil
diskusi(write) agar kompetensi yang diharapkan tercapai.

Pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui babanaan
(menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaanny
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat
laporan hasil presentasi. Sintaknya adalah: informasiié&
(membaca-mencatat-memindai), presentasi, diskusi, melapdrkan

Pada tahap talk, siswa bekerja dengan kelompoknya
menggunakan LKS.LKS berisi soal latihan yang harus dkanjsiswa
dalam kelompok. Pentingnyalk dalam suatu pembelajaran adalah
dapat membangun pemahaman dan pengetahuan bersama melalui

interaksi dan percakapan antara sesama individual didalammxek.

2% Aris ShoiminQp. Cit., him. 212-213.
“INgalimun Srategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), him.
238.
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c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Think-Talk-Write

1) Guru membagikan LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan siswa
petunjuk pelaksanaannya.

2) Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahuitidak
diketahui dalam masalah tersebut. Ketika peserta didiknbuat
catatan kecil inilah akan terjadi proses berpiithink) pada peserta
didik. Setelah itu, peserta didik berusaha untuk menyelesaisalah
tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar @edelik dapat
membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada baecdan unt
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa sendiri.

3) Guru membagi dalam kelompok kecil (3-5 siswa).

4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satuugtug
membahas isi catatan dari hasil catafgalk), dalam kegiatan ini
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui
interaksinya dalam diskusi. Disksi diharapkan dapat menghasil
solusiatas soal yang diberikan.

5) Hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pdngsaia
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaita@pkon

metode, dan solusi) dalam bentuk tulisawite) dengan bahasanya
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sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-adg y
diperolehnya melalui diskusi.

6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksikégimpulan
atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih bebaratau satu
orang peserta didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan
jawabannya, sedangkan kelompok lain diminta memberikan
tanggapan’

Menurut Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari langkah-langkah

pelaksanan pembelajartimnk talk write adalah sebagai berikut:

1. Guru membagi bacaan berupa Lembar Aktivitas Siswa yang menurut
situasi masalah dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya.

2. Peserta didik membaca teks dan membuat catatan dari hasihbsecara
individual, untuk dibawa ke forum diskushink)

3. Peserta didik berinteraksi dan berkolaborasi dengan temank
membahas isi catatatalk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan

belajar.

*?Aris Shoimin Op. Cit., him. 214-215.
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4. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kadabor
(write).?

Menurut Miftahul Huda dalam bukunya langkah-langkah dari
pembelajarathink talk write sebagai berikut:

1. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil baceam se
individual hink), untuk dibawa ke forum diskusi.

2. Siswa Dberinteraksidan berkolaborasi dengan teman satu gruk unt
membahas isi catatartalk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikardeide-i
matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melatrak#i dalam
diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkasistths soal
yang diberikan.

3. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pematlaman
komunikasi matematika dalam bentuk tulisani{ge).

4. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesim
atasmateri yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih saauabeberapa orang
siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban,

sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggaban.

“Martinis Yamin dan Bansu |. Ansafiiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual Sswa
(Jakarta: Referensi Gp Press Group, 2012), him. 72.
#*Miftahul Hudg Op. Cit., him. 220.
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d. Kdebihan Think-Talk-Write

1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi
ajar.

2) Dengan memberikan soabpen ended dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan
siswa secara aktif dalam belajar.

4) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan temam, gur
bahkan dengan diri mereka sendiri.

e. Kekurangan Think-Talk-Write

1) Kecuali kalau soalopen ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk.

2) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang
mampu.

3) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan stratebink talk write tidak mengalami kesulita?.

5. Lingkaran
a. Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalah lengkungan tertutup sederhana yang sétiap t
pada lengkungan itu mempunyai jarak yang sama terhadap sktu titi

tertentu (yang disebut pusat lingkaran). Jarak yang sasebtdr disebut

jari-jari lingkaran.

25 Aris Hoimin, Op. Cit., him. 213-215.
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Unsur-unsur dalam lingkaran adalah sebagai berikut:

1) Titik O dinamakan pusat lingkaran

2) OB= OA= OC= OD dinamakan jari-jari (radius) yaitu jarakatu titik
pada lingkaran dengan titik pusat lingkaran tersebut. Jarsjaiu
lingkaran dinotasikan dengan r.

3) BD dinamakan diameter (garis tengah), yaitu garis lurus yarmglune
pusat lingakaran dan menghubungkan dua titik pada lingkaran.
Diameter lingkaran dinamakan dengan d. Panjang diameteu suat
lingkaran sama dengan dua kali panjang jari-jari lingkaran tersebut
Jadi, d = 2r.

4) AC dinamakan tali busur, yaitu ruas garis yang menghubundian
titik pada lingkaran.

5) Ol dinamakan apotema yaitu ruas garis yang ditarik dari tititpuesda
tali busurnya.

6) Garis lengkung AC dinamakan busur kecil dan garis lengkung BACD
dinamakan busur besar.

7) Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran (OA dan O&)

sebuah busurC) dinamakan juring (sektor).

8) Daerah yang dibatasi oleh tali busur AC dahdinamakan tembereng.
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b. Kéliling dan Luas Lingkaran
1) Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah jarak dari suatu titik pada lingkaran
dalam satu putaran hingga kembali ke titik semula. Menghkatlighg

lingkaran sama seperti menghitung seluruh tepian suatu lingkaran.

Untuk sebuah lingkarakidan diameted, makas = m. Sehingga

rumus keliling lingkaran adalah= m — k = rd.

Jadi dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rumus

keliling lingkaran:

k =nd =2nr
dimanar = % = 3,14
d=2mn
Keterangan : k = keliling lingkaran

d = diameter lingkaran
r = jari-jari lingkaran
2) Luas Lingkaran
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh keliling
lingkaran. Rumus luas lingkaran:
Luas lingkaran= mr?

Bila dinyatakan dalam diameter maka diperoleh:
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. 1,\%
Luas lingkaran =r?2 = (E d)

= ~nd? (d= 2r).

Jadi,L =mr? atau L =§nd2, d=o2r

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berhungan dengan strategk talk write, yaitu:

1. Irhamdika “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Rasa Percaya Diri Siswa Melalui Stratd@gink-Talk-Write (TTW) di SMA
Negeri 1 Liggabayu”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan
strategi pembelajarathink talk write dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa di kelas X-3 SMA Negeri 1 LinggabHBal ini
dapat ditunjukkan dengan rataa hasil tes belajar matematika siswa yaitu
66,17 dengan persentase sebesar 63,3% dan meningkat sebesar 20% dengan
nilai rata-rata 79,5 persentase sebesar 83,3% pada sikius II.

2. Ressa Dwi Kurnia “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII
SMP Negeri 3 Bandar Lampung”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tighink talk write berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa. Peningkatan kemampuan

*Irhamdika “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Rasa Percaya
Diri Siswa Melalui Strategihink-Talk-Write (TTW) di SMA Negeri 1 Lingga Bayu” (Skrips, UMTS
Padangsidimpuan, 2017).
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komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelalaraperatif
tipe think talk write lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kopvehs’

3. Enda Widiastuti “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis
dan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Min@leman
Melalui StrategiThink Talk Write (TTW)”. Hasil penelitiannya menunjukkan
pada siklus kedua kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami
peningkatan dengan kategori lebih dari 65% dan rasa percayaisdie s
meningkat dengan kategori lebih dari 66%6.

Sejalan dengan penelitian terdahulu diatas, penelitian tbetia dengan
penelitian sebelumnya oleh Irhamdika, Ressa Dwi KurnraElada Widiastuti.
Perbedaan tersebut terletak pada subjek, lokasi, waktu, jenditip@ dan
materi pelajaran. Penelitian Irhamdika dan Enda Widiastelihat peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dan rasa percaya diri. ddsvaikian juga
dengan penelitian Ressa Dwi Kurnia untuk melihat pengaruh penggunaan
strategi think talk write terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Sedangkan penelitian ini akan melihat penerapan stithiegitalk write dalam

upaya meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa. Jadlitipe

“Resa Dwi Kurnia, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SWEri 3 Lampung” (Skripd,
Universitas Lampung Bandar Lampung, 2015).

**Enda Widiastuti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Rasa
Percaya Diri Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Minggir Slemaelaiui StrategiThink Talk Write”
(S«iripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2011).
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dan peneliti terdahulu sama-sama menggunakan stthtegitalk writeuntuk
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
. Kerangka Berpikir

Penerapan strategi pembelajaranhink-Talk-Write (TTW) dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa pada magéaran
di kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambir.Masalah yang ditkam di kelas
VIII-E MTs Negeri Simpanggambir adalah rendahnya kemapuan konsinika
Matematika siswa, serta pembelajaran yang bersifat koovehslan dominan
pada metode ceramah. Hal yang dapat dilakukan untuk mengatadaimas
tersebut maka diterapkan strategi pembelajdtank-Talk-Write (TTW) dalam
proses belajar mengajar.

Strategi pembelajaramhink-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang
memfasilatasi berbahasa secara lisan dan menulis babessbut dengan
lancar.Strategthink-talk-write mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan
kemudian menuliskan suatu topik tertentu.Strateghink-talk-write
memperkenankan siswauntuk mempengaruhi dan memanipulasi isebielem
menuangkannya dalam bentuk tulisan.la juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapsrukerr,
sebagaimana namnya strategi ini memiliki tahapan ytknk (berpikir), talk
(berbicara/ berdiskusi), dawrite (menulis).

Pada tahapattink, siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan

oleh guru secara mandiri, kemudian membuat rencana pengelesasalah
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yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah tersebap télk, siswa
mendiskusikan hasil pemikirannya tersebut dalam kelompok untuk petkda
kesepakatan dan menambah pemahaman mengenai cara menyefaaadah
matematka tersebut. Tahap selanjutnya adalbe,dari hasil diskusi siswa
menuliskan penyelesaian masalah yang dianggap benar. t@atbeberapa
kelompok mewakili satu kelas mempresentasikan LKSnya, sedakgkanpok
yang lain diminta untuk memberi tanggapan. Bersama-sama dgugarsiswa
membuat refleksi dan kesimpulan atas solusi penyelesaiatamasrsebut.

Pemikiran-pemikiran di atas, memungkinkan suasana pejatagiadi
kelas menjadi efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikaserividika
siswa karena dengan memberi kesempatan pada siswa untuk ukkanon]
partisipasi mereka kepada siswa yang lain. Oleh karenaeimbelajaraihink-
Talk-Write (TTW)diduga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
Matematika siswa di kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambiarmdgoelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir diilustragiedaom skema

sebagai berikut:

Gambar 2.1:
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Skema K erangka Berpikir

Siswa kelas VIII-E MTsN Simpanggambir

Terdapat masalah, yaitu: kurangny4
kemampuan komunikasi Matematika
Siswa

Solusi

|
StrategiThink-Talk-Write(TTW): think (berpikir),
talk (berbicara/berdiskusiyyrite (menulis).

Think

Siswa membaca dan mempelajari LKS tersebut seqara
mandiri

Talk

—F

Siswa mendiskusikan hasil pemikirannya tersebu
dalam kelompok

Write

Dari hasil diskusi siswa menulis penyelesaian masdlah
yang dianggap benar

Strategi pembelajararhink-Talk-Write (TTW)
diyakini mampu meningkatkan kemapuan komunikasi
Matematika siswa kelas VIII-E MTsN simpanggamh

D. Hipotesis Tindakan
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Hipotesis adalah alat yang mempunyai kekuatan dalam prosesi.inku
Karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang retlragan keadaan
yang ada atau fakta, atau dari kenyataan dengan teori yewgmdawaban
yang masih Dbersifat sementara dan bersifat teoritisebdis sebagai
hipotesis.Hipotesis dikatakan sementara karena kebenararasyla perlu di uji
atau dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapapgiasisl juga
penting peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari stipemai
direfleksikan dalam hubungan perubahan atau variabel dp&amasalahan
penelitian®®

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir diatas mmglotesis
penelitian ini adalah “dengan strategi pembelajarahink talk write dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa pada pokok

bahasanlingkarankelas VIII-E MTsNegeri Simpanggambir.

2%Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), him.41.
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A.Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian inidilaksanakan di MTs Negeri Simpanggambir, Ketan
Linggabayu, Kabupaten Mandailing Natal.

Penelitian ini dilaksanakan tepatnya pada Semester Genap Pgdmam
2017/2018 dimulai sejak bulan Juni 2018 sampai selesai yang tertera pada
lampiran I.

B. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.rb&al ini penulis
melakukan suatu tindakan kelas dalam proses pembelajaran untuigkatkan
kemampuan komunikasi Matematika siswa. Penelitian tindakaas kadalah
penelitian yang mengangkat masalah-masalah yang aktual yakgkdn oleh
para guru melalui pencermatan kegiatan belajar berupa timdakduk
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas asdehih
profesionatt

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahaneygulj di
dalam kelas. PTK juga bertujuan untuk meningkatkan kegiatan gyatadalam

pengembangan profesinya. Tujuan kuhusus PTK adalah untuk tesinggrbagai

! Tukiran TaniredjaPenelitian Tindakan Kelas untuk Mengembangkan Profes Guru Praktik
Praktis dan Mudah (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 16-17.

33
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persoalan nyata guna memperbaiki atau meningkatkan proses lgarabedi
kelas?

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pengkajian mealateim
berdaur atau siklus dari berbagai kegiatan pembelajaedapat lima tahapan
dalam pelaksanaan PTK. Kelima tahapan dalam pelaksan&ad@lah:

1. Pengembangan fokus masalah penelitian

2. Perencanaan tindakan perbaikan

3. Pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi dan intesipreta
4. Analisis dan refleksi

5. Perencanaan tindak lanjiit.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa PTK adalah saratk un
meningkatkan kinerja guru, terutama untuk meningkatkan proses peardoelaj
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuannkasi
matematika siswa melalui strategi pembelajattaink-talk-write di kelas VIII-
EMTs Negeri Simpanggambir.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsNegeriSimpanggamb

tahun ajaran 2017/2018 yaitu, kelas VIII-E yang berjumlah 32 ogeamgy terdiri

dari 14 orang siswa lakaki dan 18 orang siswa perempuan. Materi yang

2 Ahmad Nizar RangkutiMetodologiPendidikan ( Bandung : Cita Pustaka Media, 2014),
him., 175-176

¥ Ahmad Nizar Rangkutiyletode Penelitian Pendidikan(Bandung: Citapustaka Media, 2014),
him. 178-179.
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diajarkan adalah Lingkaran. Materi diajarkan melalui pmpen strategi
pembelajaraihink- Talk- Write.
D. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data
dengan cara:
1. Tes

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan catardan
aturan yang sudah ditentukafes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi Matematika siswa setelah mengikuti proses perataiaj Tes
yang diberikan berupa tes essessdy test) yaitu bentuk tes dengan cara siswa
diminta untuk menjawab pertanyaan secara terbuka, yaitu eskgel atau
menguraikan melalui kalimat yang disusunnya sendiri. Tesayess
dipresentasikan perkelompok digunakan untuk melihat kemampuan
komunikasi siswa dalam menyelesaikan materi atau soal yajilgad.

Tes dilakukan diakhir siklus | dan siklus Il.Hal ini dilakukantukn
melihat sejauh mana kemampuan komunikasi Matematika siswa dalam
menjawab pertanyaan dan melihat tingkat kenaikan ataupun penurilaian
yang diperoleh siswa. Adapun Kkisi-kisi hasil belajar pad&ok bahasan

lingkaran sebagai berikut:

“Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 53
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Tabel 3.1
Kis-Kis Tes Kemampuan Komunikas Siswa
Indikator : No Soal
No Komunikas Indlka_tor Si -
_ Pembelajaran iklus Siklus
M atematika | I
Pert-2 Pert-2
Kemampuanmen| Menyebutkan unsur dan
yatakansituasima| bagian-bagian lingkaran
1 salahkedalam_ga pusat lingkaran, jari_—jari, 1 dan 2 13,5
mbarataugrafik | diameter, busur, tali
(menggambar) | busur, apotema, dan
tembereng
Kemampuanmen| Menuliskan data yang
yatakansituasima| diketahui dan menuliska
salahkedalamben data yang ditanya.
1,2,3,4,
2 tuk model 3dan4 ce 7
Matematika -
(ekspresimatemat
iK).
Kemampuanmenj Menghitung keliling dan
elaskanpenyelesg luas lingkaran
ian ide-ide
atausituasidarisue
tugambar yang
3 diberikankedala c 247
m model
Matematikaterse
butdalambentukp
enulisansecaramd
tematik
(menulis).

2. Observasi
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskantpeneli
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengamy,rtempat,
pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

Observasi dilakukan untuk mencatat kemampuan komunikasi
Matematika yaitu komunikasi lisan dalam kegiatan diskusiik#dr yang
akan diamati terhadap komunikasi matematika ialah sebaghut:

1) Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematis mereka melalu
komunikasi.
2) Mengkomunikasikan pemikiran Matematika mereka secara koltaen
jelas kepada teman, guru, dan orang lain.
3) Menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematigydain.
4) Menggunakan bahasa Matematika untuk menyatakan ide Matematika
dengan tepat.
E. Prosedur Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ysnelitian
tindakan kelas, maka penelitian ini dilaksanakan dengarakolen proses
pengkajian melalui sistem berdaur atau siklus. Penelitiadilakukan sampai dua
siklus.
Secara garis besar ada empat komponen yang selalu ada tiusikkeis

dan menjadi ciri khas penelitian tindakan, vyaitplan (perencanaan),

® Ahmad Nizar RangkutiQp. Cit., him. 143.
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act(tindakan), observe (pengamatan) dareflect (refleksi)® Semuanya ini harus
dilakukan secara intensif dan sistematis agar perbaikan pggrngkatan
pembelajaran dapat terlaksana secara berkesinambungaglitidrertindakan
kelas ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kurt Lewituyprosesnya
terjadi dalam suatu lingkaran secara terus menerus.

Apabila digambarkan proses penelitian tindakan kelas dapatt dildda

gambar berikut ini:

Gambar 3.1;
Alur Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin
Perencanaan
B eSS Tindakan

Observasi

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus, penjabaraatkegsetiap
siklus sebagai berikut:
1. Siklusl
a. Perencanaan (planning)
Perencanaan tindakan pada siklus pertama diawali dengaskberd
bersama guru mata pelajaran matematika MTsNegeriSimpanggambir

Kegiatan perencanan selanjutnya yaitu menyusun instrumelitipangang

®M. Sukardi,Metode Penelitian Pendidikan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.5.
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akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: Rencana Pelaksanaa

Pembelajaran (RPP), Lembar Aktivitas Siswa (LAS), pextorobservasi

dan soal tes siklus disetiap pertemuan. Pembuatanunmestr penelitian

disusun berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukarmlilolzat

sedemikian sehingga dapat medukung proses pembelajaran Madematik
dengan menggunakan model pembelajditank- Talk- Write (TTW).

. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Tahapan ini merupakan pelaksanaan tindakan berdasarkanaRgP y
telah dibuat. Pelaksanaan proses belajar mengajar dafetitipe ini lebih
banyak difokuskan dalam bentuk diskusi kelompok dalam mengerjakan
LAS. Tiap siswa direncanakan mendapat satu buah LAS ptdp peoses
diskusi. Adapun alokasi waktu untuk setiap pertemuan selama tediQ

Pemberian tindakan dilakukan dengan pengajaran yang dibéakgn
siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika dengan
strategi pembelajarahink-talk-write yaitu:

a) Siswa dalam kelompok memperoleh LAS yang berbasis kemampuan
komunikasi Matematika yang berisi lembar kegiatan, masalah
matematika, dan petunjuk pengerjaannya.

b) Siswa membaca dan mempelajahirk) LAS tersebut secara mandiri,
kemudian membuat rencana penyelesaian masalah yang akaakdigu

dalam menyelesaikan masalah tersebut.



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

c) Siswa mendiskusikarigk) hasil pemikirannya tersebut dalam kelompok
untuk mendapatkan kesepakatan dan menambah pemahaman mengenai
cara menyelesaikan masalah matematika tersebut.

d) Dari hasil diskusi, siswa menuliskawr(te) penyelesaian masalah yang
dianggap benar.

e) Satu atau beberapa kelompok mewakili satu kelas memprakantas
LASnya, sedangkan kelompok yang lain diminta untuk memberi
tanggapan.

f) Bersama-sama dengan guru, siswa membuat refleksi dan kesirafagan
solusi penyelesaian masalah tersebut.

. Observas (Observation)

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi kegiatan siswelas
yaitu untuk melihat kemampuan komunikasi Matematika siswa sksana
pada materi Lingkaran.Agar informasi yang diperoleh lebih akunaka
peneliti telah mempersiapkan pedoman observasi untuk membiasdnca
kegiatan siswa di dalam kelas. Setiap aktivitas yang tesgldma proses
belajar mengajar berlangsung dicatat seperti apa adaggra dgperoleh
informasi lapangan yang sebenar-benarnya.

. Refleks (Reflection)

Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama-sama dengan gum mat
pelajaran Matematika mengadakan pertemuan untuk melakukan svalua

setiap kali selesai jam mata pelajaran. Hal ini dilakukam hgkhal yang
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menjadi pokok evaluasi dari pokok bahasan hari itu tidak ade ya
terlupakan.Evaluasi yang dilakukan antara lain meliputi keffutsbatan
yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsungmesredapkan
tindakan yang dilakukan agar hambatan yang muncul tidak terulamgpke
pada siklus berikutnya. Refleksi pada siklus | juga dilakulgama
mengetahui ketercapaian hasil belajar siswa, yakni dilakdkeéam bentuk
tes evaluasi siklus | berupa tes tertulis berbentuk ssalyeyang diadakan
pada setiap pertemuan. Keseluruhan hasil evaluasi tersebut kdiguna
sebagai pedoman untuk melaksanakan siklus berikutnya.
F. Analisis Data
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan mengiasikan
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sedgmrgan tujuan
penelitian’ Dalam hal ini teknik analisis data yang digusnakan penelilas
analisis data statistik yang meliputi:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah kgiatan menyeleksi data sesuai dengas fok
masalah.Reduksi data adalah untuk mencari nilai rata-rata kBengan

rumus sebagai berikut:

"Suharsimi Arikunto,Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him.106.
8zainalAqib, dkk PenelitianTindakanKelas (Bandung: CV YramaWitya, 2010), him. 204-205.
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x|
Il

Keterangan:

X = nilai rata-rata

x = jumlah nilai semua siswa

n = jumlah siswa

Perhitungan persentase kemampuan komunikasi Matematika sisara
dihitung dengan rumu:

jumlah skor yang diperoleh

Nilai tase = x 1009
tatpersentase jumlah skor maksimal %

Dari hasil persentase yang diperoleh, maka dapat diketaigkati

kemampuan komunikasi Matematika siswa dalam tahap pelaksanaan

pembelajaran (hasil persentase kemampuan komunikasi Mdtansagiva
dilihat dengan menggunakan stratéigink- Talk- Wkite).
. Penyajian Data

Penyajian data adalah mendeskripsikan data yang teladadisis jadi
makna, yaitu kegiatan analisa data berupa penyusunan atau pergggab
dari sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanyakaenar

kesimpulan. Setelah data diolah, maka disajikan dalam beatakfn

° Ali Hamzah Evaluas Pembelajaran Matematika (Jakarta, Rajawali Pers, 2014), him. 279.
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3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah membuat kesimpulan berdasarkan
deskripsi data. Peneliti memberi kesimpulan atas hasll-pasg telah
diinterpretasikan dalam sajian data serta memberikan reldase atau
sasaran yang terkait dengan merumuskan permasalahan darmpenedtian.
Setelah data disajikan, maka peneliti menarik kesimpulan sagen data
tersebut berupa keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksarde@rt

yang telah dilakukan.



BAB IV
HASIL DAN PEM BAHASAN

Pada bab ini dideskripsikan data hasil penelitian dan pemimahBsda
dikumpulkan dengan menggunakan instrument tes dan observasiejyamgvalid.
Validitas instrumen dilakukan dengan cara konsultasi deogamy yang kompeten
yaitu dosen.
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Kondisi Awal

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yedgi
dari dua siklus setiap siklusnya terdapat empat tahapan periéuincanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilaksandi MTs
Negeri Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal. Subjek pmmelini
adalah siswa kelas VIII-E yang berjumlah 32 orang siswa, depg@dncian
14 laki-laki dan 18 perempuan.

MTs Negeri Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal pedtan
sekolah yang berada di Desa Simpanggambir, Kecamatan LiBgys,
Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara, Indonesia.

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu aoEkgn
pertemuan dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Mateyaaiga
mengajar di kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambir untuk imearakan
penelitian yang akan dilaksanakan. Sebelum melakukan tindakam upay

pertama yang peneliti lakukan adalah melakukan observasidaancara
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studi pendahuluan. Informasi awal yang peneliti butuhkan tenpaoses
pembelajaran di dalam kelas dan kesulitan apa saja yamagndiibwa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetaui kondisi awal
proses belajar mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi \Kellds
khususnya pada mata pelajaran Matematika, selain itu wasaanoa
merupakan penggalian informasi kemampuan komunikasi Mate nsagika.
Dari hasil wawancara diperoleh bahwa pada saat pembeldaréangsung
hanya satu dua orang siswa saja yang mau mengerjakan sualdianjuk
terlebih dahulu oleh guru. Menurut guru tersebut, kurangnya kensampu
komunikasi Matematika siswa dapat dilihat juga dari, ketika dihadephda
suatu soal cerita, siswa tidak bisa menuliskan apa yangbiketlan apa
yang ditanya dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga semg se
salah dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut, sisagh rkurang
paham terhadap suatu konsep Matematika dan adanya rasa daggakap
ragu-ragu siswa untuk sesekali mengungkapkan atau mengkomunikasikan
gagasan-gagasan Matematika bakk melalui gambar, tabd, aiaf diagram.

Sebelum melakukan perencanaan peneliti terlebih dahulu méaberi
tes kemampuan awal kepada siswa terdiri dari 5 soal dalatukbies essay.
Tes ini diujikan untuk mengetahui kemampun komunikasi Mate maiskeas
secara tertulis. Berdasarkan tes kemampuan awal, dipebaslbwa yang

mencapai nilai standar tuntas 80 hanya 12 siswa yang tidak paestandar
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tuntas sebanyak 20 siswa atau dengan kata lain hanya 38% siswartasg
dan 62% siswa yang tidak tuntas. Hasil tes awal tersebut ddipat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.1:
Hasil TesAwal KemampuanKomunikasi M atematika Siswa
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 12 20
Presentase 38% 62%
Rata-Rata 64,84
Gambar 4.1:

Diagram Hasil Tes Awal Komunikasi M atematika Siswa

Ketuntasan Kelas

B Tuntas

M Tidak Tuntas

Pelaksanaan tindakan kelas ini disesuaikan dengan Randaruggram

Pembelajaran (RPP) yang telah dirumuskan sebelumnya. Pelksana
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penelitian tindakan kelas ini menekankan pada peneraparegstra
pembelajaranThink-Talk-Write.
. Siklus |
Berdasarkan kondisi awal masalah yang terjadi pada pbedegmr

mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi kelas VIII-E khusysaga
mata pelajaran Matematika. Menurut guru tersebut, kurangnyarkpoan
komunikasi Matematika siswa dapat dilihat juga dari, ketikadaiblan pada
suatu soal cerita, siswa tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dgangpa
ditanya dari soal sebelum menyelesaikannya, sehingga siswa saidig
dalam menafsirkan maksud dari soal tersebut, siswa mas#nd paham
terhadap suatu konsep Matematika dan adanya rasa enggan garagia
ragu siswa untuk sesekali mengungkapkan atau mengkomunikasikan gagasan-
gagasan Matematika baik melalui gambar, tabel, grafik ategradn. Adapun
upaya yang akan dilakukan peneliti untuk meningkatkan ken@ampu
komunikasi Matematika siswa salah satunya dengan cara penetaiagis
pembelajaranThink-Talk-Write.
a. Perencanaan (Planning)

Pada perencanaan siklus | pertemuan I, peneliti memboeana

pembelajaran dimana siswa dapat mengerti, memahami nmadaepun
soalsoal yang diberikan dan meningkatkan kemampuan komunikasi

Matematika siswa kelas VIII-E MTs Negeri Simpanggambaappokok
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bahasan lingkaran yaitu melalui penerapan strategi peksaiajhink-

Talk-Write.

Adapun perencanaannya sebagai berikut :

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalamiganelit

2) Menyiapkan skenario rencana pelaksanaan pembelajaran dengah for
penerapan strategi pembelajar@nin-Talk-Write

3) Menyiapkan sumber belajar yaitu berupa Lembar AktivitasveS(dAS)

4) Menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran strategi
pembelajaranThink-Talk-Write (TTW) untuk melihat keterlaksanaan
tahapan-tahapan dari TTW vyang dilakukan peneliti padat saa
pembelajaran

5) Menyiapkan format evaluasi/tes setiap akhir siklus untuk melmgieta
sejauh mana kemampuan komunikasi matematika siswa melalui
penerapan TTW.

. Pelaksanaan (action)

Berdasarkan RPP yang telah direncanakan selama pelaksanaan
pembelajaran pada siklus |, maka peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang yahg tela
disusun. Pelaksanaan pada siklus | ini dilakukan dalam 2 npeéate
dimana disetiap akhir siklus akan diberikan tes untuk medijaiuh mana
peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa pada materi

lingkaran. Berikut ini dijabarkan secara rinci proses pelsaa
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pembelajaran Matematika pada siklus | dengan peneraparmysiraitek-
Talk -Write pada materi lingkaran:
1) Pertemuan ke-1

Sesuai dengan RPP yang telah disusun, pelaksanaan garavela
pada pertemuan-1 siklus | ini dilaksanakan pada hari Seninli32018
pada pukul 07.30 WIB. Peneliti melaksanakan pembelajaran
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telabndisus
dengan penerapan strategi pembelajaramk-Talk-Write.

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dan pengamatan
(observasi) dilakukan oleh dua orang observer vyaitu pergditi
mahasiswa. Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 2 x 40 menit
(1 kal pertemuan).

Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang lingkaran .
Kemudian peneliti memberikan penjelasan singkat tentangnujaa
teknik pembelajaran dengan stratefuink-Talk-Write (TTW) serta
tugas-tugas dan aktivitas yang harus dilakukan oleh gmda saat
pembelajaran. Setelah itu peneliti memberikan motivasi untwasi
agar semangat dalam belajar.

Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi awal tentang
lingkaran dengan menggunakan media yang telah disediakan kemudian

mengaitkan materi dalam kehidupan sehari-hari. Tahap seigaj
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peneliti membagikan LAS 1 kepada seluruh siswa. LAS 1 tersebut berisi
tentang cara menentukan unsur-unsur lingkaran. Kemudian meminta
siswa secara individu untuk menuangkan gagasan/ide mengerjagan

1 yang diberikan, dalam bentuk catatan kecil dan yang akaracdmen;
bahan untuk melakukan diskusi. kegiatan ini disébage Think.

Setelah itu peneliti mengorganisasikan siswa dalam beberapa
kelompok kecil untuk mengerjakan LAS 1 yang telah dibagi. Setelah
membagi kelompok, peneliti memonitor jalannya diskusi danmembantu
siswa seperlunya. Kegiatan ini diselbidse Talk.

Langkah selanjutnya yaitu peneliti menghimbau siswa untuk
menuliskan semua jawaban dari LAS 1 yang diberikan seeagkdp,
jelas, dan mudah dibaca. Tahap ini disdbate Write.

Setelah itu peneliti meminta 2 kelompok mewakili satu kelas
mempresentasikan LAS 1 nya. Untuk menguatkan pemahaman siswa,
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan ha
hal yang belum dipahami.

Berdasarkan hal tersebut, tindakan dilanjutkan ke pertemuln ke
sklus I untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa
serta mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapatnya

atau bertanya materi yang kurang dipahaminya.
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2) Pertemuan Ke-2

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam proses
pembelajaran dan diskusi berlangsung pada siklus | pertemuan |
penenliti dapat melihat kemampuan komunikasi Matematika siswa
secara lisan berdasarkan indikator komunikasi Matematika sidaa da
proses pembelajaran dan forum diskusi. Siswa yang berani
memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri sebanyak 15
siswa, siswa membuat model situasi atau persoalan  dengan
menggunakan lisan, tulisan, konkrit, grafik, aljabar sebanyak 10 orang,
siswa merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram ddilm i
Matematika sebanyak 8 orang, sedangkan siswa mengekspresikan
konsep Matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-harnda
bahasa dan simbol Matematika hanya 7 orang.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan-2 siklus | ini
dilaksanakan pada hari Sabtu 4 Agustus 2018 pada pukul 07.30 WIB,
waktu yang digunakan dalam satu pertemuan adalah 2 x 40 menit.
Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencakagrealan
pembelajaran yang telah disusun dengan penerapan strategi
pembelajaranThink-Talk-Write.

Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang tentang

unsur-unsur lingkaran yang sebelumnya. Kemudian peneliti
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memberikan penjelasan singkat tentang tujuan dan teknik
pembelajaran dengan stratdbink-Talk-Write (TTW) serta tuga-tugas
dan aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa pada sadtgi@jaran.
Setelah itu penelti memberi motivasi.

Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi awal tentang
lanjutan unsur-unsur lingkaran dengan media yang telah alisedi
Tahap selanjutnya peneliti membagikan LAS 2 kepada seluruh. LAS
tersebut berisi tentang cara menemukan unsur-unsur lingkaran y
lain. Kemudian meminta siswa secara individu untuk menuangkan
gagasan/ide mengerjakan LAS 2 yang diberikeasd Think), dalam
bentuk catatan kecil dan yang akan menjadi bahan untuk melakukan
diskusi.

Setelah itu, peneliti mengorganisasikan siswa dalam beberapa
kelompok kecil untuk mengerjakan LAS 2 yang tetibagi. Setelah
membagi kelompok, peneliti memonitor jalannya diskusi dan
membantu swa seperlunya. Kegiatan ini disdbage Talk.

Langkah selanjutnya yaitu peneliti menghimbau siswa untuk
menuliskan semua jawaban dari LAS 2 yang diberikan secara lengkap,
jelas, dan mudah dibaca. Tahap ini disebuteFaste.

Setelah itu peneliti meminta 3 kelompok mewakili satu kelas

mempresentasikan LAS 2 nya. Untuk menguatkan pemahaman siswa
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peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami.

Setelah melakukan segala jenis kegiatan pembelajaranugrseb
peneliti memberikan tes kemampuan komunikasi pada perteghuan-
siklus | kepada seluruh siswa. Selama pelaksanaan tes iserigng
suasana kelas terlihat cukup tenang meskipun ada beberapa sigwa ya
sedikit membuat kerusuhan namun hal itu dapat diatasi.

c. Pengamatan (Observation)

Pengamatan dilakukan ketika Strategi Pembelajarhimk-Talk-

Write pada pokok bahasan Lingkaran diterapkan. Para siswa tampak aktif
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Keaktifan sisivat tdalri
empat siswa yang dapat menanggapi pertanyaan dari guru desisiva

yang bertanya pada guru karena merasa kurang jelas dari. rBageva

pada pertemuan ke-1 ini aktif mendengarkan guru walaupun masih ada
beberapa siswa yang kurang fokus dalam mendengarkan.

Dilihat dari pelaksanaan diskusi, ada sedikit kegaduhan padt
pembentukan kelompok dan memakan waktu sekitar 5 menit dalam
pembentukan kelompok. Hal ini, dapat terjadi karena pada awaswa s
duduk tidak membentuk kelompok. Selanjutnya setelah dilakukain te
disamping ditemukannya siswa yang bermain-main saat besdigiada
lembaran jawaban siswa, juga terlihat hanya sebagian siswg dggpat

memahami maksud soal dan sebagian lagi dalam keadaan bingung.
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Kebanyakan siswa dalam menjawab soal tidak menuliskan apa yang
diketahui dan yang dipertanyakan soal, artinya siswa masih belum
memahami masalah yang diberikan. Dari ketidak pahaman sialaan
menjawab soal maka untuk perencanaan dan juga menyelesaikan soa
siswa terkendala karena ketidak tahuan siswa.

Sedangkan pada pertemuan 2 ini juga dilakukan dengan strategi
pembelajaranThink-Talk-Write. Siswa dalam pembelajaran serius dalam
mendengarkan instruksi peneiti. Namun ketika sesi tanya jawab
berlangsung ruang kelas kurang terkontrol, akibatnya disiplandé&elas
kurang dan siswa jadi ribut karena berebut untuk bertahya dahulu.

Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran lingkararuimelal
strategi TTW pada pertemuan kedua beberapa siswa yang sebelumnya
belum berpartisipasi mulai berpartisipasi. Dari pengamataehtat dapat
dilihat pembelajaran sudah lebih baik dari pertemuan sebelukangaa
siswa mulai terbiasa dengan hadirnya peneliti di dalaaskelika dilihat
pada hasil tes siswa pada pertemuan kedua ditemukan kemampuan
komunikasi yang tidak jauh berbeda dengan tes kemampuan awal siswa,
yaitu hanya beberapa siswa saja yang dapat mengetahui maksathis
mampu menuliskan apa yang diketahui secara tepat.

Setelah peneliti mengorganisasikan siswa dalam beberapapcddom

kecil untuk mendiskusikan lembar aktivitas yang telah dilthggat itulah
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para observer mulai bekerja melaksanakan observasi dan r@moni
jalannya diskusi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam proses

pembelajaran dan diskusi berlangsung, penenliti dapat melihat

kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan dalasespr
pembelajaran dan forum diskusi mulai meningkat pada setiapmene

yang dilakukan. Hasil observasi dapat disajikan pada tabel dibawah i

Tabel 4.2
Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
pada Siklus |
Pertemuan 1 Pertemuan 2
Persentase
. . Persentase | Jumlah .
Jenis Indikator Jumlah . . Siswa
No. yang di Amati Siswa yang S'If/lwa yang Siswa yang
M ampu ampu yang M ampu
(%) M ampu (%)
1 Siswa
memberikan
jawaban dengaf 15 46,87% 19 59,37%
menggunakan
bahasa sendiri
2 Siswa membuat
model situasi
atau persoalan
dengan 10 31,25% 13 40,62%
menggunakan
isan, tulisan,
konkrit, grafik,
aljabar
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Siswa
merefleksikan
benda nyata,
gambar, dan
diagram dalam
ide matematika

8 25% 11 34,37%

Siswa
mengekspresikan
konsep
matematika
dengan
menyatakan
peristwa sehari-
hari dalam bahas
dan simbol
matematika

7 21,87% 10 31,25%

Dengan melihat tabel di atas, diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematika siswa secara lisan menunjukkan peningkatan pada
setiap indikator walaupun masih belum sesuai dengan yédwagapgkan.
Kerjasama yang dilakukan oleh tiap kelompok masih belukodedinasi
dengan balik.

Tes kemampuan komunikasi matematika dilakukan pada pertemuan
kedua. Jika dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi maik@nuetda
pertemuan kedua ini terlihat lebih meningkat dibandingkan hasil t
kemampuan awal yang telah dilakukan sebelum penggunaaegstrat
pembelajaranthink talk write. Peningkatan tersebut dapat dilihat

berdasarkan tabel berikut:



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

Tabel 4.3
Peningkatan Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
Berdasarkan Rata-Rata Hasil Tes pada Siklus |

Kategori Tes Rata-Rata Kelas
Tes Awal 64,84
Tes Akhir Siklus | 77,50

Berdasarkan tabel tersebut terlihat adanya peningkatan kemampua
komunikasi matematika siswa dengan melihat peningkatan nilaratata-
kelas yang semakin tinggi yaitu dari 64,84 menjadi 77,50. Sedangkan
untuk persentase ketuntasan belajar siswa dapat dilihat padlditetveah
ini:

Tabel 4.4

Peningkatan Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
Berdasarkan Persentase Jumlah Siswa yang Tuntas dalam Belajar

pada Siklus |
Kategori Tes Jumlah Siswa yang Persentase Siswa yang
Tuntas Tuntas
Tes Awal 12 38%
Tes Siklus | 20 63%

Tabel di atas menunjukkan meningkatnya jumlah siswa yang tuntas
dalam pembelajaran yang telah dilakukan yaitu dari 12 siswa padaad
dengan persentase ketuntasan 38% menjadi 20 siswa padadsikdam

persentase 63%.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung peneliti dapat melihat antusias slisiaan
belajar lingkaran dengan penggunaan strategi pembelajdnak Talk
Write (TTW) semakin meningkat. Selain itu, kemampuan komunikasi
matematika siswa mulai meningkat pada setiap pertemuandjakgkan.

d. Refleksi (Reflection)

Kelemahan siswa pada pertemuan | Sikus | terletak padeaatodi
kemampuan komunikasi siswa menggunakan bahasa Matematika untuk
menyatakan ide Matematika dengan tepat 21,87%.

Hasil diskusi antara guru dan peneliti penyebab dari kurangnya

kemampun komunikasi matematika siswa yaitu masih banyalk siang

tidak berani untuk mangungkapkan ide-ide/gagasan matematikanya dan
adanya rasa enggan siswa untuk menanggapi pertanyaan dardaguru
bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahaminya, dari 32 siswa
hanya sebanyak 7 orang siswa saja yang tuntas. Peningkatan kemamp
komunikasi matematika pada siswa sudah terlihat dan mampu membawa
sedikit perubahan pada proses kegiatan belajar siswa, medbgbum
maksimal. Hal ini disebabkan karena selama ini siswa hanyerime

tanpa adanya tindakan yang dilakukan siswa selain duduk dan
mendengarkan guru menjelaskan materi dalam artian hanyaajaryasg

berperan pada saat proses pembelajaran berlangsung, selain ituguga kar
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keterbatasan penggunaan media pembelajaran. Kelemahan ini akan
diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

Setelah dilaksanakan pembelajaran oleh peneliti terdajbatrdma
kesalahan dilakukan yang harus diperhatikan dan diperbaikipdneliti
karena sangat berpengaruh pada kemampuan komunikasi matematika siswa
yang juga berdampak bagi hasil belajar siswa.

Kelemahan pada pertemuan Il siklus | ini adalah tidak asdaiif
dari siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan penelipatdrarus
diunjuk terlebih dahulu, karena takut salah dalam mengerjakaryaogl
diberikan peneliti, ternyata sebagian siswa memperhatikarada juga
siswa yang berkesempatan untuk bercanda dengan teman sebangkunya.
Walaupun proses pembelajaran masih tergolong kurang fetekapi
kemampuan komunikasi matematika siswa masih mengalamkitsedi
peningkatan.

Setelah data hasil pengamatan kemampuan komunikasi mé&temati
pertemuan ini dikumpulkan maka data tersebut dianalissil blaservasi
yang diperoleh terlihat bahwa selalu ada peningkatan kemampuan
komunikasi matematika siswa dari sebelum dilakukan strategk-Talk-

Write sampai dilakukannya strategi pembelajaran tersebut, darmerte
| ke pertemuan Il juga menunjukkan adanya peningkatan.Kemudian
dijjatuhkan tes wuntuk melihat penguasan siswa terhadap materi

lingkaran.Tes kemampuan menguasai materi lingkaran yang disesua
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dengan indikator kemampuan komunikasi matematika siswa pada kikl|
lebih baik dari pada sebelum diterapkan strategi TTW.Padasslkl
peneliti memberikan 5 butir soal kepada siswa untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa disetiap pertemuan.

Maka diperoleh bahwa yang mencapai nilai standar tuntas
80sebanyak 20siswa dan yang tidak mencapai standar tuntas sebanyak 12
siswa atau dengan kata lain hanya 63% siswa yang tuntas dasi3v&o

yang tidak tuntas. Hasil tes siklus | tersebut dapat dilpeda tabel

dibawah ini:
Tabel 4.5:
Hasil Tes Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa pada
Siklus |
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 20 12
Persentase 63% 37%
Rata-rata 77,50
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Gambar 4.2
Diagram Hasil Tes Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
pada Siklus |

Ketuntasan Kelas

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Berdasarkan hal tersebut, tindakan dilanjutkan ke siklusntuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa serta mendorong
siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapatnya atau bertanya materi
yang kurang dipahaminya.

. Siklus I1

Tindakan pada siklus Il ini merupakan tindak lanjut hasieksil siklus
I. Adapun hal-hal yang belum berhasil pada siklus | yaitu masih kasigaa
yang tidak berani untuk mangungkapkan ide-ide/gagasan matematikanya dan
adanya rasa enggan siswa untuk menanggapi pertanyaan dari guru da

bertanya kepada guru tentang materi yang tidak dipahaminya.inHal
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disebabkan karena selama ini siswa hanya menerima tanpa dthaayan
yang dilakukan siswa selain duduk dan mendengarkan gurielaskan
materi dalam artian hanya guru saja yang berperan padapsasds
pembelajaran berlangsung, selain itu juga karenaketerbapesaygunaan
media pembelajaran

Pada siklus Il ini dilakukan modifikasi media pembelajaseperti
memberikan contoh yang sesuai dengan masalah yang d@amnbihternet,
serta perbaikan perangkat pembelajaran dan instrument testiddakan
pada siklus Il akan diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan (planning)

Berdasarkan refleksi pelaksanaan pada siklus |, pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah menyus
instrument pnelitian yang akan digunakan dalam penelitianyaiti:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il, LeAfiaitas
Siswa (LAS), pedoman observasi dan soal tes siklus |l pkidia siklus.
Pembuatan instrument penelitian disusun berdasarkan pengaavedd
yang telah dilakukan dan dibuat sedemikian sehingga dapadukieng
proses pembelajaran matematika dengan menggunakan strategi

pembelajaranThink-Talk-Write (TTW).
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b. Pelaksanaan (action)

Berdasarkan RPP vyang telah direncanakan untuk memperbaiki
pembelajaran pada siklus |, maka peneliti melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan skenario pembelajaran yang telabindisu
Pelaksanaan tindakan pada siklus Il ini dilakukan dalam 2 mpeate
dimana pada akhir siklus akan diberikan tes untuk melijatilsemana
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi
lingkaran. Berikut ini dijabarkan secara rinci proses pelsaa
pembelajaran matematika pada siklus Il dengan peneraaagsihink-
Talk-Wirte pada materi lingkaran:

1). Pertemuan Ke-1

Sesuai dengan RPP vyang telah disusun, pelaksanaan pada
pertemuan-1 siklus Il ini dilaksanakan pada hari Senin 6 Ag2§ti8
pada pukul 07.30 WIB. Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebinh
dahulu melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang
unsur-unsur lingkaran. Kemudian peneiti memberikan penjelasan
singkat tujuan dan teknik pembelajaran dengan strafibigk-Talk-
Write (TTW) serta tugas-tugas dan aktivitas yang harus dikkudeh
siswa pada saat pembelajaran. Setelah itu peneliti memberi
motivasikepada siswa agar lebih giat dan bersemangat matngik uti
pembelajaran karena hirearki matematika yaitu materi seinga

berhubungan dengan materi yang akan datang.
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Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi awal tentang luas
lingkaran dengan menggunakan media yang telah disediakan.Tahap
selanjutnya peneliti membagikan LAS 3 kepada seluruh siswa. 1 AS
tersebut berisi tentang cara menemukan rumus luas lingkanan da
mencari luas lingkaran. Kemudian meminta siswa secdligidu untuk
menuangkan gagasan/ide mengerjakan LAS 3 yang diberikan, dalam
bentuk catatan kecil dan yang akan menjadi bahan untuk malakuk
diskusi.

Setelah itu, penenliti mengorganisasikan siswa dalam beberapa
kelompok kecil untuk mengerjakan LAS 3 yang telah dibagi.Setelah
membagi klompok, peneliti memonitor jalannya diskusi dan membantu
siswa seperlunya.Kegiatan ini diselbtase Talk.

Langkah selanjutnya yaitu penenliti menghimbau siswa untuk
menuliskan jawaban dari LAS 3 yang diberikan secara lengkas jel
dan mudah dibaca.Tahap ini diselbdse Write.

Setelah itu peneliti meminta 3 kelompok mewakili satu kelas
untuk mempresentasikan LAS 3 nya.Untuk menguatkan pemahaman
siswa, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami.

Setelah melakukan segala jenis kegiatan pembelajaraebuérs

peneliti memberikan tes individu kepada seluruh siswa.Selama
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pelaksanaan tes berlangsung, suasana kelas terlihat kondupifrdan
siswa terlhat bersungguh-sungguh menjawab tes individu térsebu
2).Pertemuan Ke-2

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan-2 siklus |1l ini
dilaksanakan pada hari Jum’at 10 Agustus 2018 pada pukul 07.30-08.50
WIB.Materi pelajaran yang diajarkan pada pertemuan ini &adala
“keliling lingkaran”.

Sebelum memulai pembelajaran peneliti terlebih dahulu
melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali tentang luas
lingkaran.Kemudian peneliti memberikan penjelasan singkat rignta
tujuan dan teknik pembelajaran dengan stratbgi-Talk-Write (TTW)
serta tugas-tugas dan aktivitas yang harus dilakukan odela giada
saat pembelajaran.Setelah itu peneliti memberikan motikegada
siswa.

Selanjutnya peneliti menyampaikan informasi awal tentangdkelil
lingkaran dengan menggunakan media yang telah disediakan.Tahap
selanjutnya peneliti membagikan LAS 4kepada seluruh siswa. 4.AS
tersebut berisi tentang cara menemukan rumus Kkeliling lingkran.
Kemudian meminta siswa secara individu untuk menuangkan
gagasan/ide mengerjakan LAS 4 yang diberikan, dalam bentatana
kecil dan yang akan menjadi bahan untuk melakukan diskugiatéa

ini disebut Fase Think.
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Setelah itu, peneliti mengorganisasikan siswa dalam kelompok
kecil untuk mengerjakan LAS 4 yang telah dibagi. Kegiatan selnlit
Fase Talk.

Langkah selanjutnya yaitu peneliti menghimbau siswa untuk
menuliskan semua jawaban dari LAS 4 yang diberikan secarmaleng
jelas, dan mudah dibaca.Tahap ini disebate Write.

Setelah itu peneliti meminta 4 kelompok mewakili satu kelas
mempresentasikan LAS nya.Untuk menguatkan pemahaman siswa,
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanydkan ha
hal yang belum dipahami.

Setelah melakukan segala jenis kegiatan pembelajaraebugrs
peneliti memberikan tes kemampuan komunikasi Matematika pada
pertemuan-2 siklu Il. Selama pelaksanaan tes berlangsungnauas
kelas terlihat cukup tenang dan siswa terlihat bersungguh-sungguh
menjawab tes tersebut.

c. Pengamatan (Observation)

Setelah tindakan yang dilakukan pada siklus Il selama 2 Kkali
pertemuan, siswa semakin aktif dalam pembelajaran yang khlakaaik
dalam hal penyajian pendapat, menyampaikan pertanyaan ataupun
memberikan sanggahan. Selain itu siswa terlihat semakanbdalam
menyampaikan ide-ide Matematka yang diperolehnya kepada teman-

temannya. Hal tersebut dapdliltat dari tabel hasil observasi kemampuan
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komunikasi Matematika siswa secara lisan dalam pembelajarafoidan
diskusi mulai meningkat pada setiap pertemuan yang dilakukasil Ha
observasi dapat disajkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6:

Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
pada Siklus Il

Pertemuan 1 Pertemuan 2
Jumlah Persentase | Jumlah Persentase
Siswa yang |Siswayang [Siswayang |Siswa yang
Mampu |Mampu (%) | Mampu Mampu (%)

Jenis
Indikator yang
di Amati

Siswa
memberikan
jawaban
dengan
menggunakan
bahasa sendiri

24 75% 29 90,62%

Siswa
membuat
model situasi
atau persoalan
dengan 17 53,12% 22 68,75%
menggunakan
lisan, tulisan,
konkrit, grafik,
aljabar

Siswa
merefieksikan
benda nyata,
gambar, dan
diagram dalam
ide matematika

14 43,75% 19 59,37%
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Siswa
mengekspresik
an konseq
mate matika
dengan
menyatakan 13 40,62% 18 56,25%
peristiwa
sehari hari
dalam bahas
dan simbo
matematika

Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi Matematika siswa secara lisan semakin menunjukkan
peningkatan pada setiap indikator yang ditentukan. Dalam ke glissteursi
tidak ada satu siswa pun terlihat mendominasi kelompok sehingga se
siswa terlhat mampu bekerja sama dengan baik.

Selain itu, pada tahaprgsentase peneliti juga dapat melihat siswa
antusias dan semakin aktif dalam pembelajaran yang kéakiaik dalam
hal penyampaian pendapat, menyampaikan pertanyaan ataupun
memberikan sanggahan.Selain itu siswa terlihat semakin bdadam
menyampaikan ide-ide matematika yang diperolehnya kepada teman-
temannya.

Setelah melakukan semua pertemuan pada siklus Il, peneliti
melakukan tes pada akhir siklus Il pertemuan ke 2 untuk mesldjatih
mana peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa. Hasil te
kemampuan komunikasi Matematika yang dilakukan pada akhussikl

ini juga menunjukkan peningkatan dari hasil tes awal yang thlekukan
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sebelum penggunaan stratdgink-Talk-Write (TTW). Hal ini dijabarkan

pada tabel berikut :

Tabel 4.7:
Hasil Tes Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa pada
Siklus 11
Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah 27 5
Persentase 84% 16%
Rata-rata 84,60
Gambar 4.3

Diagram Hasil Tes Komunikasi M atematika Siswa (Siklus 11)

Ketuntasan Kelas

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Tabel diatas menunjukkan jumlah siswa yang tuntas dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika mencapai 27 siswa

dari 32 siswa yang ada. Hal ini menunjukkan jumlah siswa yangstunt
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telah melebihi setengah dari jumlah siswa dalam kelas depgygentase
ketuntasannya adalah 84%.
d. Refleksi (Reflection)

Setelah melakukan tindakan pada siklus Il pertemuan 1 d@p&
dilihat berdasarkan hasil observasi dan tes yang dilakuk ainogkan
adanya peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa baik secara
lisan maupun tulisan di kelas VIII-E MTs Negeri Simpanmgga
Kabupaten Mangdailing Natal.

Hasil refleksi menujukkan bahwa penerapan strafynk-Talk-
Write (TTW) dalam pembelajaran Matematika dapat lebih baik dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa sesuairdenga
target yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitianKarena pada
siklus 1l ini target yang ditentukan telah tercapai dengersentase
ketuntasan belajar lebih dari 80%, maka penelitian ini diaphola siklus
Il.

B. Perbandingan Hasil Tindakan
Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada siklus | dan lka ma
kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan mauftisen pada
setiap siklus meningkat.Untuk melihat peningkatan kemampuan keasini
Matematika siswa secara lisan dan tulisan, dapat kita ltk@abgan
membandingkan hasil tindakan disetiap pertemuannya. Berikut mjal@gan

hasil data yang diperoleh:
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1. Perbandingan Hasil TesKemampuan Komunikasi M atematika Siklus |
dan 11

Tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus pembelajardamda
penenlitian ini berfungsi untuk melihat sejauh mana peningkatanrkeuaan
komunikasi Matematika siswa secara tertulis. Tes komunikase matika
yang di ujikan berbentuk soal essay test yang terdiricdaoal siklus | dan 7
soal siklus Il disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikas
Matematika siswa.

Berdasarkan pada hasil tes diperoleh bahwa penggunaan sthatégi
Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan komunikasi Matematika siswa
pada materi lingkaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan edgafasil tes
kemampuan komunikasi Matematika dan persentase ketuntasgar bela
siswayang semakin meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dédpat d

berdasarkan tabel dibawah ini

Tabel 4.8:
Peningkatan Tes Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa
Rata-Rata Jumlah Persentase
Pelaksanaan Kelas Siswa Ketuntasan Belajar
Tes Awal 64,84 12 38%
Tes Siklus | 77,50 20 63%
Tes Siklus I 84,60 27 84%

Berikut diagram peningkatan kemampuan komunikasi Matematika

siswa berdasarkan tes yang dilakukan pada setiap siklusnya:
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Gambar 4.4:
Diagram Peningkatan Rata-Rata Tes Kemampuan Komunikasi
M atematika
7750 84.60
100.00
80.00
60.00
40.00
20.00 1+~
0.00 = : :
Tes Awal Tes Siklus | Tes Siklus Il

2. Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi M atematika pada Siklus | dan
Siklus 11
Observasi kemampuan komunikasi Matematika pada skripsi ini

dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan komunikasi Mtdtama
siswa dalam memahami, menginterpretasikan, mengekspresikapumta
mengevaluasi ide-ide Matematika dan juga menyampaikannya begkase
lisan. Observasi ini dilakukan pada setiap proses pembelgjada setiap
siklusnya. Berikut ini tabel peningkatan kemampuan komunikasi rivéetiea

siswa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan:
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Tabel 4.9:
Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa Pada Siklus |
. Pertemuan | Pertemuan 11 Peningkatan
Indikator
an Kemampuan
Dxi/am%ti Jumlah % Jumlah % Komunikasi
M atematika
1 15 |46,87% | 19 59,37% 12,5%
2 10 [31,25% | 13  10,62% 9,37%
3 8 25% 11 B4,37% 9,37%
4 7 |e1.87% | 10  B1,25% 9,38%
Tabel 4.10:
Hasil Observasi Kemampuan Komunikasi M atematika Siswa Pada Siklus |1
. Pertemuan | Pertemuan 11 Peningkatan
Indikator
ang Kemampuan
y .| Jumlah % Jumlah % Komunikasi
Diamati :
M atematika
1 24 75% 29 90,62% 16,52%
2 17 |53,12% | 22 68,75% 15,63%
3 14 |43,75% | 19 | 59,37%|  1562%
4 13 [40,62% | 18 56,25% 15,63%

Berikut ini diagram peningkatan kemampuan komunikasi Matematika

siswa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada setepuyzer:
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Gambar 4.5:
Diagram Peningkatan Observasi Kemampuan Komunikasi
M atematika

100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

m1
m2
=3
m4
Siklus | Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan | Pertemuan Il

Kegiatan yang diobservasi disini meliputi:

1.0

2.8

3. @

4. 08

Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematis mereka
melalui komunikasi.
: Mengkomunikasikan pemikiran Matematika mereka secara koheren
dan jelas kepada teman, guru dan orang lain.
: Menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi mate madisgor
lain.

Menggunakan bahasa Matematka untuk menyatakan ide
Matematika dengan tepat.

Untuk setiap kemampuan komunikasi Matematika materi lingkaran

yang diamati, dari pertemuan pertama hingga pertemuan teiedtiia

dalam

proses pembelajaran, telah terjadi peningkatan kemampua

komunikasi Matematika materi lingkaran, mulai dari siklus | samsBéuslI.
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Hasil tersebut menunjukkan peningkatan kegiatan siswa ketikaespros
pembelajaran sedang berlangsung.
C. Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari siklus | danadka peneniliti
melakukan analisis data dengan menggunakan statistk data sededitu
dengan melihat rata-rata tes kemampuan komunikasi Matemadika pada
setiap siklus untuk melihat sejauh mana peningkatan kemampuan kagiuni
Matematika siswa. Hasil data yang diperoleh pada setiap skhis terdiri dari
hasil tes dan observasi menunjukkan bahwa terjadi pe ningkataanipan
komunikasi Matematika siswa di kelas VIII-E MTs Negeri fanggambir.
Berikut ini penjabaran hasil analisis data yang diperoleh:

Pada tes awal jumlah siswa yang tuntas yaitu 12 siswa ilgxegse ntase
ketuntasan 38%. Setelah dilaksanakan penerapan stratetdgTalk-Write
terjadi peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa patiap
siklus. Pada tes siklus | jumlah siswa yang tuntas 20 si®mgan persentase
ketuntasan 63%. Sedangkan pada tes siklus Il jumlah siswa yang tuntaga27 sis
dengan persentase ketuntasan 84%. Hal tersebut menunjukkan gisviah
yang tuntas telah melebihi setengah dari jumlah sisway yatinya target
pencapaian pada peneltian ini telah diperoleh yaitu padulikis 80%.

Berdasarkan hasil observasi, setelah dilaksanakan penesdfzd@egi
Think-Talk-Write terjadi peningkatan kemampuan komunikasi Matematika siswa

secara lisan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan-1 sipkiselntase
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ketuntasan 31,24%. Kemudian pada pertemuan-2 siklus I meningkat menjad
41,40%. Setelah dilakukan siklus Il pada pertemuan-1 persekedgetasan
53,12% dan pertemuan 2 meningkat menjadi 68, 74%. Hal tersebut
menunjukkan jumlah siswa yang tuntas telah melebihi setedgahumlah
siswa dan mengalami peningkatan setiap pertemuannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi Makamat
siswa baik secara lisan maupun tulisan meningkat dalam re@mahateri
lingkaran dengan menggunakan stra#gnk-Talk-Write. Jadi salah satu strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi Matematika siswa adalah stratdgink-Talk-Write. Penerapan
strategi Think-Talk-Write dapat mendorong siswa untuk berpikir, aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, berkomunikasi dengan baip sia
mengemukakan pendapatnya, menghargai orang lain, dan melath wgisuk
menuliskan hasil diskusinya kedalam bentuk tulisan secdematis.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mlenga
penerapan strategiThink-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi Matematika siswa kelas VIII-E pada pokok bahasan Liagkar

MTs Negeri Simpanggambir.
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D. Keterbatasan Penelitian

Selama pelaksanaan penenlitian tindakan kelas yang diéddesadi MTs

Negeri Simpanggambir ini, peneliti menyadari adanya keterbathaataranya

yaitu:

1.

Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam suatu pertehiabmi
mengakibatkan pelaksanaan evaluasi presentasi kelompok ole mgojadi
terbatas, sehingga guru kurang dapat memaksimalkan penje lasanatai

yang telah dipelajari.

. Adanya keterbatasan alat peraga saat pembelajaran yang rbetigaki

peneliti membuat sendiri media pembelajaran tanpa aasiltti#si dari pihak

sekolah.

. Adanya keterbatasan pada tes yang disediakan oleh peysititi,tes yang

disediakan tidak sesuai dengan urutan indikator tes ke markpoamikasi.
Kemudian tes yang disediakan harus berupaopes-ended agar sejalan

dengan penerapan stratddiink-Talk-Write.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penesipdegi
pembelajaranThink-Talk-Write dapat meningkatkan kemampuan komunikasi

Matematika siswa pada materi lingkaran di kelas VII-E. MNegeri

Simpanggambir Kabupaten Mandailing Natal. Hal ini dapat ditkajn dengan

rata-rata hasil tes belajar Matematika siswa yaitu 64i84gan persentase

sebesar 38% dan meningkat sebesar 25% dengan nilai rata-rata 77,50 persentase
sebesar 63% pada siklus I. Tes hasil belajar Matematikaa sigyb0 dengan
persentase 63% dan meningkat 21% dengan nilai rata-rata 84,60 dengan

pesentase 84% pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti megajukan sasa@n sebagai
berikut :

1. Guru harusnya lebih kreatif lagi dalam mencari model texfia ataupun
metode untuk digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Terutama bagi guru matematika, agar siswa tidak meragh galam proses
pembelajaran. Selain itu hendaknya siswa mulai diarahkga pdalam
pembelajaran aktif dan mandiri agar siswa tidak seladungharapkanimu

pengetahuan dari guru saja.

78
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2. Siswa agar lebih meningkatkan kemampuan komunikasi Mateansiswa
dan lebih banyak berlath scadal Matematika.

3. Peneliti lebih lanjut dapat mempergunakan hasil peneltiasebagai kajian
untuk diadakannya penelitian lebih lanjut tentang penerapaate §itr
PembelajaranThink-Talk-Write terhadap variabel yang berbeda.

4. Dinas Pendidikan Pemerintahan Kabupaten Madina agar boam
pengembangan model pembelajaran di sekolah-sekolah dengan cara
mengadakan pelatihan pengembangan model pembelajaran yang berkaitan

dengan pelajaran Matematika.



79

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Nizar RangkutiMetodologiPendidikan, Bandung : Cita Pustaka Media,
2014.

Ali Hamzah Evaluas Pembelajaran Matematika, Jakarta: Rajawali Pers, 2014.

Ali Mahmudi, Komunikas dalam Pembelajaran Matematika, Jakarta Mipmipa
Unhalu, 2008.

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Yogakarta:
Ar-Ruzz Media, 2006.

Aunurrahman Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2013.

Bansu I. AnsariKomunikas Matematik Konsep dan Aplikasi, Banda Aceh: Pena,
20009.

Dani VardiansyahFilsafat Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, Jakarta: PT. Indeks,
2008.

Depdiknas,Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standarisas Sekolah Dasar
dan Menengah.

Enda Widiastuti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VIl SMP Negeri 1 Minggigman Melalui
Strategi Think Talk Write”, Skirips, Universitas Negeri Yogyakarta, 2011.

Hamzah B.UnoMode Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, Jakarta: Bumi Aksara, 2014.

Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika, Medan: Perdana Publishing,
2015.

Irhamdika, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Rasa
Percaya Diri Siswa Melalui Strate@iink-Talk-Write (TTW) di SMA Negeri
1 Lingga Bayu”, Skrips, UMTS Padangsidimpuan, 2017.

Martinis Yamin dan Bansu I. Ansaiiiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Sswa, Jakarta: Referensi Gp Press Group, 2012.

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013.



79

M. Sukardi, Metode Pendlitian Pendidikan Kelas, Jakarta: Bumi Aksara, 2013.
Muhibbin Syah,Psikologi Belajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013.

Ngalimun, dkk, Strategi dan Model Pembelajaran, Sleman Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2016.

Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016.
Resa Dwi Kurnia, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa KelasSMIP Negeri

3 Lampung”, SKkrips, Universitas Lampung Bandar Lampung, 2015.

Sardiman A. M,Interaks dan Motivas Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011.

Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
2003.

Suharsimi ArikuntoProsedur Penditian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2010.

Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, Jakarta: Bumi
Aksara, 2008.

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003.

Suyono, Sekolah Dasar dan Menengah: Matematika Pengembangan Pengajaran
Jakarta: Erlangga, 2006.

Tim MKPBM Jurusan Pendidikan Matematik&yrategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, Bandung: UPI, 2001.

Tim Pengembang MKDPKurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers,
2011.

Tukiran TaniredjaPenelitian Tindakan Kelas untuk Mengembangkan Profes Guru
Praktik Praktisdan Mudah, Bandung: Alfabeta, 2013.

Wahyudin Pembelajaran dan Model-Model Pembelajaran, Jakarta IPA Abong,
2008.

Zainal Agib, dkk.Penelitian Tindakan Kelas, Bandung: CV YramaWitya, 2010.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITASPRIBADI

Nama : Lismala Sari
Nim : 14 202 00054
Tempat/Tgl. Lahir : Lancat, 04 Maret1993

Alamat : Lancat, Kecamatan Linggabayu, Kabupaten Margldilatal

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD : SD Negeri 289 Lancat

SMP/MTS : Madrasah Tsanawiyah Negeri Simpanggambir

SMA/MA : SMA Negeri 3 Panyabunyan

S-1 - Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan

ORANG TUA

Ayah : Am. Fauzan

Alamat : Lancat, Kecamatan Linggabayu, Kabupaten Margldilatal
Pekerjaan -

Ibu : Armaini

Alamat : Lancat, Kecamatan Linggabayu, Kabupaten Margldilatal

Pekerjaan : Wiraswasta



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA 1SLAM NEGER] PAGANGSIDIMPUAN
FAXULTAS TARBIYAH DAN TEMU KEGURUAN

Jalan H. T. Rizal Nerdin Ka, 4,5 Sihitang 22733
Telepon (06141 2208, Fax, (0634) 24022

| Nomar - 160/ 198 7PP.00.% 09201 T Vadsngsidimpuan,  Sepcomider 2017
) Lamg -
Perihal - Prgercdan Fudel doy Paopbimblng Skrined
KepadaY® 1. Dra Asash, MA {Pernbiesing 1)
2 Separsl, S50, M.PY (Pembimbing II)
di
Padungsifampuan
Assalomn"alskimWre. Wh.

Dengan hormt, disampaikan kepadn Bigai/fbe babws bendmsaries hasll Sidang Uim
Penghayi Kelayakan fedul Skripsl, telak ditesapkan Judul Skripsi Moasisea dihawah ini

Nams ¢ Lismala Serd

NIM L 14202 Des4

Serd' T Alndemnie 1 VIL 20162017

Fok/der-Laoknl { FTIKMadrs Matemutia-2

Judul Skripsi t Peocrapan Strategt Fembolajarwn Thing-Talk-Wrir Dmisk

Komunikast Matematika I'nda

Sivwx Kelna VITI-E D MTa Negeri Simpanggambir
Kabupstez Mandalling Natal

Seiring dewpm hal terwbat kemi mergharsphan  besedisgn  BamebhTbu menjnd
Pembimbing 1 dan 11 penaiisan skirpss yeng dadsnd.

Demikian disampaikan, was kesedizan dan kecjasama yang baik dart Bapakilbo kaan
I uespkan serne o

DIRSEDIATIDAK DERSEDIA DERSEDIATIDAK RERSEDIA
Petnbiding Pesbimfiing 1 .

NIF. 19651223 199103 2 001




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! PADANGSIDIMPLIAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURIIAN
sebas T Fiza Naon ¥ 4.5 Sevey 23733
Trlepen (M054) 22085 Fadrie 10345 24002

S —

Nomae:B- (D6 Mn44/E 2o TLOGDTR20E T Juk 2018
e CRin Penslitian
Penyeiesaian Saripst

Yih. Xepols MTs Negest Skrpweggamby
Katxpalen Mantating Nat

Déngsn hormat, Dekan Fakullng Tortwyah can ke Keguruan nsitut Agama lslen Negen
Padangsidmpuan Tererangkan tehwa

Nara Linmats Sant

HiM 182000054

Fakuttas/Jorusan Tartiyih <an mu Kegunase!TMM
Alwiae Sihitung

Adalsh benor Mahasizwe (AN Fadanpsidimpuan yang sedeng  mecywer =y Skripe
dengen Judu! “Punsrapan Streteg: Pambelagaran Think-Talk-Write umtuk Maninphathan
Kemompoan Komunikes! Matematiks pada Siswe Kelas VILE ol MTs Neger
Simpanggambir Kabupates Mandailing Natal®, Setubunpan decun My, ke sedon
Davessn Bapaaibio ik mwrdmckan dins dan Wonreesi sesual dengan maksod sl
Sulss.

Dwrnécian disampaian, ates bea@ sama yung taik divcapkan reamakash,

8 A Dekan
Wkl Dekan Sidang Atndem i

L

MINar Rangsutl 8.5, M &g
13200604 1 002




KEMENTERIAN AGAMA
MENTERIAN AGAMA KABUPATEN MANDAILING NATAL

MAORASANTSANAWNAH NEGERI SIMPANGGAMBIR
.mmmmmmtmmmmm Vioxte Pos 225
O—U:WMW

T 02 03PP 00.05082018

Nomor ' B4 03
peranda fangan dibyesh inl Kepala Madrasah Tranawiyah Neger Simpangpamive Kec
Kab. Mandsiing Natal menseranghkan bafrwi -

Narra LISMALA SAR
A | 1420200054
Faxuftasdurusan  © Tarblyah dun ¥my Kegursan I TMM

waiah malaksanukan peneinan ol tadrasan Tsanawlyah Negen
Jugd * Pencrapan Strategl

30 Al 2018 8 ¢ 10 Agustus 2018,



Lampiran 1

Time Schedule Penelitian

Bulan
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Pengesahan
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Pembimbing

Seminar
Proposal

Pelaksanaan
Penelitian

Konsultasi
Dengan
Pembimbing
Il

Konsultasi
Dengan
Pembimbing |

Seminar Hasil v

Sidang
Munagasah




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah : M TsNegeri Simpanggambir
M ata Pelajaran : M atematika
Kelas/Semester VI (Dua)
Alokasi Waktu . 4x40 M enit

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, dan tangguwghbja peduli,
(toleransi, dan gotongroyong), santu, percaya diri, dalammteerksisacara efektif

dengan lingkungam sosialdan alam dalam jangkauan pergétakeberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural), berdiasedkangin
tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, tégkainena yang

tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunaikaguraikan,
memodifikasi dan membuat), dan ranah abstrak (menulis, membaasghitung,
mengambar, dan mengarang), sesuai dengan yang dipelajari disekslahdan lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori
B. Standar Kompetensi

1. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.



C. Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teligrténggungjawab,

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah

3. Mendeskripsikan unsur-unsur lingkaran.

D. Indikator

1. Menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru deopgan disiplin, dan

bertanggungjawab.

2. Memiliki sikap saling menghargai pendapat teman saat kesdis

3. Mampu mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran.

E. Tujuan Pembelajaran

1. Merasa bersyukur terhadap karunia tuhan atas kesempatan mampelgunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar Iragkanenunjukkan

sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada laiswatau guru.

2. Siswa mampu mengenal unsur-unsur dan bagian lingkaran.

3. Siswa mampu menentukan unsur-unsur dan bagian lingkaran.

4. Siswa mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah yabgtkaaliunsur-unsur

dan bagian lingkaran.



F. M ateri Pembelajaran

1. Lingkaran

G. M odel Pembelajaran dan M etode Pembelajaran

M odel Pembelajaran

- Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe {THk-

Talk-Write).

M etode Pembelajaran

- Ceramah

- Tanya jawab

- Diskusi Kelompok

H. M edia Pembelajaran

1. Buku paket

2. LAS

3. Papan tulis

4. Spidol

5. Media lingkaran pelangi

I. Langkah-Langkah Pembelajaran



Pertemuan |

3. Guru Mengecek

4. Guru menanyakan

5. Guru

6. Guru melakukan

salam.

2. Guru
mempersilahkan
salah satu
perwakian siswa
untuk memimpin

doa.

kehadiran siswa.

kabar siswa.

menyampaikan
materi yang akan
dipelajari serta
tujuan

pembelajaran

apersepsi dengan
mengingatkan
kembali tentang

ingkaran.

. Salah satu

. Siswa

. Siswa menjawab

. Siswa

. Siswa

. Siswa

. Siswa

salam.

perwakian siswa

memimpin doa.

memperhatikan

guru.

pertanyaan guru.

memperhatikan gurd
dan mendengarkan

guru

memperhatikan dan

mendengarkan guru

memperhatikan dan
mendengarkan

penjelasan guru.

memperhatikan dan

Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengucapkan 1. Siswa menjawab 10 mentt




. Guru memberikan

penjelasan singkat
tentang teknik
pembelajaran
dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) serta tugas-
tugas yang harus
diakukan siswa
pada saat

pembelajaran.

. Guru memberikan

motivasi kepada
siswa dengan cara
mengaitkan materi
unsur-unsur

lingkaran.

mendengarkan

penjelasan guru.

Inti

. Guru memberikan

LAS kepada
seluruh siswa. LAS
tersebut berisi
tentang bagaimana
cara menentukan
pusat lingkaran,
jarkjari, diameter,
dan tali busur

lingkaran.

2. Guru membagi

1. Siswa secara

individu
menuangkan
gagasan/ ©
mengenai cara
memecahkan
masalah dalam LAS
yang dibdrikan,
dalam bentuk
catatan kecil dan
yang akan menjadi

bahan untuk

60 menit




siswa dalam
kelompok kecil 3-5

siswa.

3. Guru mengawasi

jalannya diskusi
dan membantu
siswa seperlunya
jka diperlukan

pada tahapalk ini.

4. Guru meminta

siswa untuk
menuangkan
jawaban atas
permasalahan
dalam LAS.

5. Guru meminta satu

atau beberapa
kelompok untuk
mempersentasikan
hasil diskusi LAS

mereka.

melakukan diskusi
(Think)

. Siswa membentuk
kelompok sesuai
yang diperintahkan

guru.

. Siswa berdiskusi
mengenai hasil
catatannya yang
berisi langkah
mengerjakan LAS
yaitu dengan saling
tukar ide/ gagasan
agar diperoleh
kesepakatan-
kesepakatan dalam
kelompok Talk).

. Siswa menuliskan
semua jawaban atas
permasalahan dalan
LAS yang diberikan
secara lengkap,
jelas, dan mudah
dibaca Y\rite).

. Satu atau beberapa

kelompok mewakili
satu kelas
mempersentasikan
LAS nya, sedangkari
kelompok yang lain
diminta  untuk
memberi tanggapan.,

Penutup

1. Guru menyuruh

perwakian dari

1. Salah satu siswa

menyimpulkan

10 menit




siswa untuk
menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari.

2.Guru
menyimpulkan
kembali dari
kesimpulan yang
telah diberikan oleh
siswa agar lebih

jelas.

3. Guru memberikan
tugas rumah
beberapa soal
mengenai materi
yang telah

dipelajari.

4. Guru menutup
pembelajaran serta
mengucapkan

salam.

materi yang telah
dipelajari.
2. Siswa

mendengarkan

penjelasan guru.

3. Siswa
mendengarkan da
mencatat pekerjaal
rumah yang
diberikan oleh

guru.

4. Siswa
mendengarkan da
menjawab salam

guru.

Pertemuan 11

Kegiatan

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Alokasi
Waktu




Pendahuluan

. Guru

mengucapkan

salam.

. Guru

mempersilahkan
salah satu

perwakian siswa
untuk memimpin

doa.

. Guru Mengecek

kehadiran siswa.

. Guru menanyakan

kabar siswa.

. Guru

menyampaikan
materi yang akan
dipelajari serta
tujuan

pembelajaran

. Guru melakukan

apersepsi dengan
mengingatkan
kembali tentang

lingkaran.

. Guru memberikan

penjelasan singkat

tentang teknik

. Siswa menjawab

salam.

. Salah satu

perwakian siswa

memimpin doa.

. Siswa

memperhatikan

guru.

. Siswa menjawab

pertanyaan guru.

. Siswa

memperhatikan gury
dan mendengarkan

guru.

. Siswa

memperhatikan dan

mendengarkan guru

. Siswa

memperhatikan dan
mendengarkan

penjelasan guru.

. Siswa

memperhatikan dan
mendengarkan

penjelasan guru.

10 menit




pembelajaran
dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) serta tugas-
tugas yang harus
diakukan siswa
pada saat

pembelajaran.

. Guru memberikan

motivasi kepada
siswa dengan carg
mengaitkan materi
unsur-unsur

lingkaran.

Inti

. Guru memberikan

LAS kepada
seluruh siswa. LAS
tersebut berisi
tentang bagaimana
cara menentukan
apotema, busur,
juring dan

tembereng.

. Guru membagi

siswa dalam
kelompok kecil 3-5

siswa.

3. Guru mengawasi

1. Siswa secara
individu
menuangkan
gagasan/ ide
mengenai cara
memecahkan
masalah dalam LAS
yang diberikan,
dalam bentuk
catatan kecil dan
yang akan menjadi
bahan untuk
melakukan diskusi
(Think)

60 Menit




jalannya diskusi
dan membantu
siswa seperiunya
jka diperlukan
pada tahapalk ini.

. Guru meminta
siswa untuk
menuangkan
jawaban atas
permasalahan
dalam LAS.

. Guru meminta saty
atau beberapa
kelompok untuk
mempersentasikan
hasil diskusi LAS

mereka.

2. Siswa membentuk

kelompok sesuai
yang diperintahkan

guru.

. Siswa berdiskusi

mengenai hasil
catatannya yang
berisi langkah
mengerjakan LAS
yaitu dengan saling
tukar ide/ gagasan
agar diperoleh
kesepakatan-
kesepakatan dalam
kelompok Talk).

. Siswa menuliskan

semua jawaban atas
permasalahan dalan
LAS yang diberikan
secara lengkap,
jelas, dan mudah
dibaca Write).

. Satu atau beberapa

kelompok mewakili
satu kelas
mempersentasikan
LAS nya, sedangkari
kelompok yang lain

diminta untuk




memberi tanggapan,

Penutup

1. Guru menyuruh
perwakian dari
siswa untuk
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

2. Guru
menyimpulkan
kembali dari
kesimpulan yang
telah diberikan
oleh siswa agar

lebih jelas.

3. Guru memberikan
tugas rumah
beberapa soal
mengenai materi
yang telah
dipelajari.

4. Guru menutup
pembelajaran sertg
mengucapkan

salam.

. Salah satu siswa

menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari.

. Siswa

mendengarkan

penjelasan guru.

. Siswa

mendengarkan dan
mencatat pekerjaan
rumah yang

diberikan oleh guru.

. Siswa

mendengarkan dan
menjawab salam

guru.

10 menit

J. Alat dan Sumber Belajar




Sumber : Buku matematika, dan buku referensi lain.

Alat : Papan tulis dan spidol.

K. Penilaian Hasil Belajar

- Teknk : Tugas kelompok, kuis, dan tugas individu
- Bentuk Instrumen : Uraian singkat
Simpanggambir, 2018
Guru Mata Pelajaran Penelti
IYANTO NASUTION LISMALA SARI

NIM. 14 202 00054



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
Nama Sekolah : M Ts Negeri Simpanggambir
M ata Pelajaran : M atematika
K elas/Semester - VI (Dua)
Alokasi Waktu : 4x40 M enit

L. Kompetensi Inti
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, dan tangguwgha peduli,
(toleransi, dan gotongroyong), santu, percaya diri, dalanmtbeksisacara efektif

dengan lingkungm sosialdan alam dalam jangkauan pergaulakelb@mdaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural), berdasadkangin
tahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya, térkamena yang

tampak mata

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakaguraikan,
memodifikasi dan membuat), dan ranah abstrak (menulis, membargghitung,
mengambar, dan mengarang), sesuai dengan yang dipelajari disekalambemn lain

yang sama dalam sudut pandang/ teori.

M.  Standar Kompetensi



2. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya.

N. Kompetensi Dasar

4. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

5. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teb#rtanggungjawab,

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah

6. Menghitung kelling dan luas lingkaran.

O. Indikator

4. Menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru deopan gisiplin, dan

bertanggungjawab.

5. Memilki sikap salng menghargai pendapat teman saat kesdis

6. Mampu menghitung kelling dan luas lingkaran dengan pendekddarphi.

P. Tujuan Pembelajaran

5. Merasa bersyukur terhadap karunia tuhan atas kesempatan nmeampelgunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui belajar Ilagkanenunjukkan

sikap ingin tahu yang ditandai dengan bertanya kepada laiswatau guru.

6. Siswa mampu menghitung kelling dan luas lingkaran dengasegatan nilai phi.



7. Siswa mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah yéioatkae keliling dan

luas lingkaran.

Q. M ateri Pembelajaran

1. Kelling dan Luas Lingkaran

R. M odel Pembelajaran dan M etode Pembelajaran

M odel Pembelajaran

- Menerapkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe {THkk-

Talk-Write).

M etode Pembelajaran

- Ceramah

- Tanya jawab

- Diskusi Kelompok

S. M edia Pembelajaran

6. Buku paket

7. LAS

8. Papan tulis

9. Spidol



T. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan ke- 111

salam.

10.

mempersilahkan

Guru

salah satu
perwakian siswa
untuk memimpin
doa.

11.

Mengecek

Guru

kehadiran siswa.

12.

menanyakan kabar

Guru

siswa.

13.

menyampaikan

Guru

materi yang akan
dipelajari serta
tujuan

pembelajaran

14. Guru

melakukan

salam.

10.

perwakian siswa

Salah satu

memimpin doa.

11. Siswa
memperhatikan

guru.

12.

menjawab

Siswa

pertanyaan guru.

13.

memperhatikan

Siswa

guru dan
mendengarkan

guru

14.

memperhatikan

Siswa

dan mendengarkarn

guru.

15. Siswa

_ - o _ Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Waktu

Pendahuluan | 9. Guru mengucapkan 9. Siswa menjawab | 10 menit




apersepsi dengan
mengingatkan
kembali tentang

lingkaran.

Guru
memberikan
penjelasan singkat
tentang teknik
pembelajaran
dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) serta tugas-
tugas yang harus
diakukan siswa
pada saat

pembelajaran.

Guru
memberikan
motivasi kepada
siswa dengan cara
mengaitkan materi
unsur-unsur

lingkaran.

16.

memperhatikan
dan mendengarkan
penjelasan guru.
Siswa
memperhatikan
dan mendengarkarn

penjelasan guru.

Inti

. Guru memberikan

LAS kepada
seluruh siswa. LAS
tersebut berisi

tentang bagaimana

6.

Siswa secara
individu
menuangkan
gagasan/ ide

mengenai cara

60 menit




cara menghitung
dan mencari luas

suatu lingkaran.

. Guru membagi
siswa dalam
kelompok kecil 3-5

siswa.

. Guru mengawasi
jalannya diskusi
dan membantu
siswa seperlunya
jka diperlukan
pada tahapalk ini.

. Guru meminta
siswa untuk
menuangkan
jawaban atas
permasalahan
dalam LAS.

Guru meminta
satu atau beberap3g
kelompok untuk
mempersentasikan
hasil diskusi LAS

mereka.

. Siswa membentuk

. Siswa berdiskusi

. Siswa menuliskan

memecahkan
masalah dalam
LAS yang
dibdrikan, dalam
bentuk catatan
kecil dan yang
akan menjadi
bahan untuk
melakukan diskusi
(Think)

kelompok sesuai
yang diperintahkan

guru.

mengenai hasil
catatannya yang
berisi langkah
mengerjakan LAS
yaitu dengan saling
tukar ide/ gagasan
agar diperoleh
kesepakatan-
kesepakatan dalan
kelompok Talk).

semua jawaban
atas permasalahan
dalam LAS yang
diberikan secara
lengkap, jelas, dan
mudah dibaca
(Write).




10.

Satu atau
beberapa
kelompok
mewakili satu
kelas
mempersentasikan
LAS nya,
sedangkan
kelompok yang
lain diminta untuk
memberi
tanggapan.

Penutup

5. Guru menyuruh

.Guru

. Guru memberikan

perwakian dari
siswa untuk
menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari.

menyimpulkan
kembali dari
kesimpulan yang
telah diberikan oleh
siswa agar lebih

jelas.

tugas rumah
beberapa soal
mengenai materi
yang telah

dipelajari.

5. Salah satu siswa

menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

. Siswa

mendengarkan

penjelasan guru.

. Siswa
mendengarkan
dan mencatat
pekerjaan rumah
yang diberikan

oleh guru.

. Siswa
mendengarkan
dan menjawab

salam gurul.

10 menit




8. Guru menutup

pembelajaran sertal

mengucapkan

salam.

Pertemuan ke-1V

_ - . _ Alokasi
Kegiatan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Waktu

Pendahuluan | 9. Guru mengucapkan | 9. Siswa menjawab | 10 menit

salam.

10.Guru
mempersilahkan
salah satu
perwakian siswa
untuk memimpin

doa.

11.Guru Mengecek

kehadiran siswa.

12.Guru menanyakan

kabar siswa.

13.Guru

menyampaikan

materi yang akan

dipelajari serta

tuuan pembelajaran

salam.

10. Salah satu
perwakian siswa

memimpin doa.

11. Siswa
memperhatikan

guru.

12. Siswa
menjawab

pertanyaan guru.

13. Skwa
memperhatikan
guru dan
mendengarkan

guru.

14. Siswa




14.Guru melakukan

apersepsi dengan
mengingatkan
kembali tentang

ingkaran.

15.Guru memberikan

penjelasan singkat
tentang teknik
pembelajaran
dengan strategi
Think-Talk-Write
(TTW) serta tugas-
tugas yang harus
diakukan siswa
pada saat

pembelajaran.

16.Guru memberikan

motivasi kepada
siswa dengan cara
mengaitkan materi
unsur-unsur

lingkaran.

memperhatikan
dan
mendengarkan

guru.

15. Siswa
memperhatikan
dan
mendengarkan

penjelasan guru.

16. Siswa
memperhatikan
dan
mendengarkan

penjelasan guru.

Inti

. Guru memberikan

LAS kepada seluruh
siswa. LAS tersebut
berisi tentang
bagaimana cara

menghitung dan

6. Siswa secara
individu
menuangkan
gagasan/ ide
mengenai cara

memecahkan

60 menit




mencari keliing

suatu lingkaran.

. Guru membagi
siswa dalam
kelompok kecil 3-5

siswa.

. Guru mengawasi
jalannya diskusi dar
membantu siswa
seperlunya jika

diperlukan pada

tahaptalk ini.

. Guru meminta siswg
untuk menuangkan
jawaban atas

permasalahan dalan
LAS.

Guru meminta
satu atau beberapa
kelompok untuk
mempersentasikan
hasil diskusi LAS

mereka.

masalah dalam
LAS yang
diberikan, dalam
bentuk catatan
kecil dan yang
akan menjadi
bahan untuk
melakukan
diskusi ([Think)

. Siswa

membentuk
kelompok sesuai
yang
diperintahkan

guru.

. Siswa berdiskusi

mengenai hasil
catatannya yang
berisi langkah
mengerjakan
LAS vyaitu
dengan saling
tukar ide/
gagasan agar
diperoleh
kesepakatan-
kesepakatan
dalam kelompok
(Talk).




9. Siswa
menuliskan
semua jawaban
atas
permasalahan
dalam LAS yang
diberikan secara
lengkap, jelas,
dan mudah
dibaca \\rite).

10. Satu atau
beberapa
kelompok
mewakili satu
kelas
mempersentasikal
n LAS nya,
sedangkan
kelompok yang
lain diminta

untuk memberi

tanggapan.
Penutup 5. Guru menyuruh 5. Salah satu siswa| 10 menit
perwakian dari menyimpulkan
siswa untuk materi yang telah
menyimpulkan dipelajari.
materi yang telah 6. Siswa

dipelajari. mendengarkan




6. Guru menyimpulkan penjelasan guru.

kembali dari 7 Siswa

kesimpulan yang mendengarkan

telah diberikan oleh dan mencatat

siswa agar lebih pekerjaan rumah

jelas. yang diberikan
7. Guru memberikan oleh guru.
tugas rumah 8. Siswa
beberapa soal mendengarkan
mengenai materi dan menjawab
yang telah salam gurul.
dipelajari.
8. Guru menutup
pembelajaran serta
mengucapkan salan
U. Alat dan Sumber Belajar
Sumber : Buku matematika, dan buku referensi lain.
Alat : Papan tulis dan spidol.
V. Penilaian Hasil Belajar
- Teknk : Tugas kelompok, kuis, dan tugas individu

- Bentuk Instrumen : Uraian singkat



Simpanggambir, 2018

Guru Mata Pelajaran Penelti
[YANTO NASUTION LISMALA SARI
NIM. 14 202 00054
Lampiran 4
LEMBAR AKTIVITAS SISWA
SIKLUS1
PERTEMUAN 1
Nama Kelompok:
1.
2.
3.
4,

Unsur dan Bagian Lingkaran

Mari Bermain

Lakukanlah kegiatan sebagai berikut secara berkelompok.



e Buatlah lingkaran dengan menggunakan jangka, kemudian guintikgran tersebut.

e Siapkan benang, ukurlah bagian dari benang dan potong sesgan dgris yang ada di

gambar 1

e Kemudian jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah

Perhatkan gambar diatas!
1. Secara individu coba defnisikan apakah lingkaran itu?
Lingkaran adalah...............coooiiiiiiiiiice e
Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi dari ingkaran itu?
Lingkaran adalah ...
2. OQ merupakan jari-jari. OS juga merupakan jari-jari.
Secara individu coba definisikan apakah jari-jari itu?
Jari-jari adalah gariS..........coooiiiiiieii e

Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi jari-jari itu?
Jari-jari adalah gariS..........cooooiiiiiiiee e

Selain OQ dan OS, jari-jari lingkaran yang lain adalah :
3. TU merupakan tali busur. RQ juga merupakan tali busur.
Secara individu coba definisikan apakah tali busur itu?
Tali busur adalah gariS...........ccceeiiiiii i s



Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi tali busur itu?
Tali busur adalah................ooi s

Selain TU dan RQ, tali busur yang lain adalah :

4. SP merupakan diameter.
Secara individu coba definisikan apakah diameter lingkaran itu?
Diameter adalah garis ........ccooooiiiiiiii e

Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi dari diameter itu?
Diameter adalah garis .........oooeiiiiiiiiiii

Selain SP, diameter lingkaran yang lain adalah:

A
s 7
ey | ue
e a
A tjakan
o
Kerjakan dan diskusikan dengan kelompok.

Sebutkan dan jelaskan 5 benda yang berbentuk lingkaran di kehidepan-hari kita!
Jawab:

» Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.

- P '|"--.' - =
{ Kedrerhimsilan " m Tanda Tangan Guru
| ) .
wclompok adalah ! ,
o kebsbiasilan i
bersama
" ~ ..-__.k
LR M ,;




Lampiran 5

LEMBAR AKTIVITASS SWA
SIKLUS1

PERTEMUAN 2

Nama Kelompok:

Unsur dan Bagian Lingkaran

Mari Bermain

e  PRustlsh kelompok
e Lokuksn kegioston berikut!

Lakukanlah kegiatan sebagai berikut secara berkelompok.
e Buatlah lingkaran dengan menggunakan jangka seperti padarg&etadian
gunting lingkaran tersebut sesuai dengan bagian-bagiam wgrada.

e Kemudian jawab pertanyaan-pertanyaan di bawah.

Perhatikan gambar!



1. Daerah yang diarsir berwarna biru (AOD) merupakan juring
Secara individu coba deefinisikan apakah juring lingkaran itu?
Juring merupakan daeran yang ...........ccccooiiiiii
Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi dari juring lingkaiah
Juring merupakan daerah Yang ...

2. Garis lengkung AB merupakan busur.

Secara individu coba definisikan apakah busur lingkaran itu?

Busur adalah garis lengkung yang...........ccccueiiiiiiiiiiiiiieeeee e
Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi dari juring lingkaiah

Busur adalah garis lengkung yang..........ccccccueiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e

3. Daerah yang diarsir berwarna merah merupakan tembereng.

Secara individu coba definisikan apakah tembereng itu?
Tembereng adalah daerah yang ...........ccccuviiiiiiiiiiie s

Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi tembeiterig(2 menit)
Tembereng adaalah daerah yang............ccooooiiiiiiiiiiicii e,

4. EO merupakan apotema.

Secara individu coba definisikan apakah apotema itu?
Apotema adalah garis Yang.........oooeviiiiii i

Diskusikan dengan kelompok, apakah definisi dari apotema itu?



Apotema adalah gariS Yang...........coooiiiiiiiiiiiii e

£ N
£l | R
& - 'akuerjuhun

Perhatkan gambar disamping.
Diskusikan dengan kelompok
sebutkan semua garis yang merupakan:_"-
a. Jart-jari '
b. Aphotema
c. Diameter

d. Talbusur

e. Busur
f. Juring P
g. Tembereng
Jawab
L
D e
O
(o PP PP PPPPPPPPPPPPPPPP
B e
PP P PP PPPPPRTPPPPPRRPPRN
o R PP PUUUUUUURRRRRRRR
» Presentasikan Hasil Diskusi di Depan Kel
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Lampiran 6

LEMBAR AKTIVITAS S SWA
SIKLUSII

PERTEM UAN I

9

Nama Kelompok:

®

M enentukan Luas Lingkaran

Aari Bermain

o hustleh kelsmpek
o L#inksm kegistin bertlutl

Lakukanlah kegiatan sebagai berikut secara berkelompok.

1. Perhatikan lingkaran yang telah dibuat pada pertemuan lafang

2. Bagiah lingkaran tersebut menjadi dua bagian yang dangan cara membuat
diameter (garis tengah) dan beriah warna pada salatbagiin (atau beri arsiran)

3. Bagilah lingkaran itu menjadi juring-juring dengan besmaiut masing-masing 30°
dan beri penomoran 1-12 seperti gambar (i)




4. Guntinglah lingkaran tersebut sesuai dengan juring-juyarg terjadi.
5. Letakkan potongan-potongan dari juring-juring tersebut seeadampingan seperti
terihat pada gambar (ii)

Pernaukain
Hasil dari potongan-potongan juring yang dietakkan secadaimpingan membentuk
bangun.........ccccoevveennenn. maka,
Luas lingkaran e U= L
T, D OO
S e D COUT
T D OO
Kesimpulan

Fy y
' Berdasarkan kegatan vang telah dilabukan, maka didapat L..w..uupulmr
1. Luas LLuaiIn.:uau adalah. ...

L but adalah 2
2. Earenar =172 d. maka Ikms launekzarmu d&pa[ :lmaml:u: dens:m
L g
|1-\.
& Kerjakan yuk...
Felyeiesdidll . uds KOOI — ..., 2
e ) QU

2. Pak Sardi akan membuat taman berbentuk lingkaran denganedickbeteter.
Taman tersebut terletak di atas tanah berbentuk persegngengng sisinya



adalah 20 meter. Berapakah sisa tanah miik pak Sardiyang tolzdt dnenjadi
taman?

Jawab:

a. Sketsa taman

b. Diketahui : panjang sisi persegi (s) =20 m
Panjang diameter lingkaran =15 m
Ditanya : luas sisa tanah pak Sardi?
Penyelesaian :luas tanah = sisi x sisi

Luas lingkaran (taman) T e

I n
x

Maka luas tanah yang tersisa = luas persdugps lingkaran

» Presentasikan Hasil Diskusi di Depan Kelas
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Lampiran 7

LEMBAR AKTIVITASS SWA
SIKLUSII

PERTEMUAN 2

Nama Kelompok:



Menghitung Keliling Lingkaran

Mari Bermain

Mencari Nilai Phi dan Keliling Lingkaran

o Kerjakan dengan Kelompok Kegiatan Berikut:

Lilitkam benang satu puotaran pads Dencda perlams,

Patonglah bepang pada sam fafik tenmmya.

Rentangkanlah lilitan benang vang relah dipotong.

Ukulah panjanmiya menreimakan pengears,

Pamanz benang terscbut mervpakan keliling linekaran pada benda

1

6. Catatlah hasil pengubomran tersebut pada kolom keliling pada rabel
| kodom kee-2

7. TiplaKlah alas benda yang berbenmik hingharan pada Kerras vang
telah disediakan

8. Limgkaran hasil jiplakan digunring sekelilingnya.

9, Lipal lmgkaran tersebut schingga saling menviup: dengan tepat.

10. Uhaarlah panjang lipatan menggnnakan pengearis.

| 1. Bekas liparan rersebur mempakan diameter lingkaran.

12. Catarlah hasil penenkoran terscbur pada kolom diameter pada
rabel | kolom ke-2.

13, Lakukanlah kematan i alas pada beda kedua, Keliga dan

ocmpat.

B s e I A, | T Iy . [ o . Py, [LA REERELLL [N ULy D

LN e e Id e




Tabel 1:

Pembuatan 2
" . Keliling lingk k
Benda Keliing Diameter et m'g mgraran .ang a
Diameter dibelakang

koma
I
I
1
\Y

Kesimpulan!!!

Simpulkan secara individu
Dari pengamatan tadi, kita dapat mengambil kesimpulan:

1, Kellling lingkaran o pisar antara........ dan......
Diameter
2. Nilai antara ......... dan.......... merupakan sebuah pendekatam (i) yang bernilai
....... atau.... zee

3 Keliling Lingkaran

Diameter

4. Rumus kelling lingkaran & X ...........oee...
5. Didapat rumus kelling lingkaran, K= ....... Xd atau K=........ X 2r

Diskusikan dengan kelompok!!!

Dari pengamatan tadi, kita dapat mengambil kesimpulan:

Kelili lingk .
1, 2£Eg IRIRATAR harkisar antara ......... dan........

Diameter



2. Nilai antara ......... dan......... merupakan sebuah pendekatant ripai) yang bernilai

3 Keliling lingkaran __

Diameter

4. Rumus kelling lingkaran=r x ...
5. Didapat rumus kelling lingkaran, K= ....... Xdatau K=........ X 2r

Kerjakan!!!
Andi mempunyai kolam kkan berbentuk lingkaran. Bila jari-Jeslam tersebut adalah 4
meter, maka berapakah kelling kolam tersebut?

Jawab:

Diketahui = Panjang jari-jari kolam= 4m

Ditanya =Keliing kolam?

Penyelesaian = Kelling kolam = e Xeverrnnnn
= Xeverrnns
= m

» Presentasikan Hasil Diskusi di Depan Kelas
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A. P “SREE
1. Tulis nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan.

2. Jawab soal yang mudah terlebih dahulu.

Nama

Kelas



B. Soal

1. Sebutkan unsur-unsur lingkaran yang telah kalan pelajar
2. Garis lurus dalam lingkaran yang menghubungkan dua titk pada
lengkungan lingkaran disebut ...
3. Bila suatu lingkaran mempunyai jari-jari sebagai berikut
a. 28 cm.
b. 50 cm.
Tentukan luas masing-masing lingkaran tersebut!
4.Bila suatu lingkaran mempunyai diameter sebagai berikut,
a. 10 cm.
b. 21 cm.
c. 30 cm.
Tentukan kelling masing-masing lingkaran tersebut!
6. Tentukan rumus kelling dan luas lingkaran dari ilustnamidel pizza yang telah

disediakan!



Lampiran 9

TES KEM AM PUAN KOM UNIKASI MATEMATIKA
SIKLUS |

B. Petunjuk kerja:

3. Tulis nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan.

4. Jawab soal yang mudah terlebih dahulu.

Nama

Kelas

B. Soal




Tentukandanjelaskanlah unsur-unsur lingkaran yang terdapatgaidar martabak manis di

atas...

2. Perhatikkan gambar lingkaran dibawah ini

Dari gambar tersebut, tentukanlah:

a. Busur b. Juring c. Apotema  d. Tembereng
3. Daerah yang dibatasi oleh dua buah jari-jari dan sebuain pada lingkaran adalah....
4. Coba gambarkan diameter dan juring pada sebuah lingkaran...

5. Perhatkan gambar di bawah ini:



Jelaskan unsur-unsur yang terbentuk dari potongan pizzas@i at

Lampiran 10

TEST KEM AM PUAN KOM UNIKASI
SIKLUS 11

C. Petunjuk kerja:

5. Tuls nama dan kelas pada lembar yang telah disediakan.

6. Jawab soal yang mudah terlebih dahulu.

o)

Nama

Kelas

B. Soal



1. Jika sebuah lingkaran memiliki diamater sepanjang 30 crka to@rapakah luas dan

kelling dari lingkaran tersebut?

21 cm
Hitunglah kelling dari bangun di atas!
3. Diketahui sebuah taman yang berbentuk lingkaran. Setengahiaamaman tersebut
akan ditanami rumput. Jika jari-jari taman tersebut 2 emétntukan luas taman yang

ditanami rumput?

Hitunglah kelling dan luas bangun di atas!

5. Sebuah lantai berbentuk lingkaran memiliki luas 12.474fitunglah diameter lantai

tersebut!

6. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60m. Andribewngelilingi

lapangan tersebut 3 kali. Maka jarak yang ditempuh Andi adafabter.




Dibelakang rumah pak Amat ada kolam ikan berbentuk setengah lingkaran. iKatam

tersebut memiliki jari-jari 3 meter. Berapa kelling daaslkolam ikan pak Amat?

Lampiran 11
Data HasilSebaranTesPraSiklus
Soal
No.| NamaSiswa Skor | Bobot Keterangan
1 2] 3 4 5
1. | Abdul 21 4|11 |1| 2 10 50 TidakTuntas
2. | Adil 2 4 | 4 2 3 15 75 TidakTuntas
3. | Aldi 4 2 2 2 4 14 70 TidakTuntas
4. | Ardina 41 4|1 2|4 4 18 90 Tuntas
5. | Deliana 11 1] 1]2]|1 6 30 TidakTuntas
6. | Denni 4 4 4 4 4 20 100 Tuntas
7. | Dini 4 | 2| 4| 4| 4 18 90 Tuntas
8. | Elia 1 (1| 1]4 |1 8 40 TidakTuntas
9. | Gabe 21 4|1 0| 1| 4 11 55 TidakTuntas
10.| Habibi 4 | 4|1 41| 4| 4 20 100 Tuntas
11.| Ihwan 4 | 41 41| 4| 3 19 95 Tuntas
12.| Indah 4 ( 2| 1| 4| 4 15 75 TidakTuntas
13.| Jedi 21 1| 4| 2| 4 13 65 TidakTuntas
14.| Jumiarni 4|1 4| 4| 4| 4 20 100 Tuntas




15.| Lannisari 4 | 4| 3 18 90 Tuntas
16. | Mahyuddin 4 | 4 | 2 16 80 Tuntas
17.| May 4 | 4| 2 13 65 TidakTuntas
18.| Muhammad 21 2|1 7 35 TidakTuntas
19. | Mia 11 2] 0 7 35 TidakTuntas
20. | Minsaruddin 1 (4| 4 16 80 Tuntas
21.| Nelsa 1|11 5 25 TidakTuntas
22.| Nisa 1({ 2| 3 8 40 TidakTuntas
23.| Nova 41410 16 80 Tuntas
24.| Nova Nst 4 | 4| 2 15 75 TidakTuntas
25.| Nurkoimah 1|11 5 25 TidakTuntas
26.| Reza 1 (1|1 6 30 TidakTuntas
27.| Riansyah 4 | 4 | 4 16 80 Tuntas
28.| Rka A. P 3|1 1] 1 8 40 TidakTuntas
29.| Rka R 4 | 4 | 4 19 95 Tuntas
30.| Safa 1 (1] 4 11 55 TidakTuntas
31.| Suriadi 31 1] 3 9 45 TidakTuntas
32. | Wulanda 4 | 1| 4 13 65 TidakTuntas
JumlahNilaiSeluruhSiswa 2075
Rata-Rata Kelas 64.84
PersentaseKetuntasanKemampuan komuni 38%
Matematika




Lampiran12

Data HasilSebaranTesSiklus |

No.| NamaSiswa >od Skor | Bobot Keterangan
1 2] 3 4 5
1. | Abdul 4 | 4| 4| 4] 2 18 90 Tuntas
2. | Adi 212|111 7 35 TidakTuntas
3. | Aldi 4 3 2 2 2 13 65 TidakTuntas
4. | Ardina 4 | 4| 4| 4| 2 18 90 Tuntas
5. | Deliana 21 2|1 2] 2|2 10 50 TidakTuntas
6. | Denni 4 | 4| 41| 4| 4 20 100 Tuntas
7. | Dini 4 | 4| 4| 4| 2 18 90 Tuntas
8. | Elia 4 | 4| 2| 2| 2 14 70 TidakTuntas
9. | Gabe 4 | 3| 4| 4| 4 19 95 Tuntas
10.| Habibi 41 4|1 4| 4| 4 20 100 Tuntas
11.| Ihwan 4 | 3| 4| 4| 2 17 85 Tuntas
12.| Indah 4 | 4| 2| 2| 2 14 70 TidakTuntas
13.| Jedi 4 4 2 2 4 16 80 Tuntas
14.| Jumiarni 4 | 4| 4| 4| 4 20 100 Tuntas
15. | Lannisari 4 | 4| 4| 4| 2 18 90 Tuntas
16.| Mahyuddin 4 | 3| 41| 4| 4 19 95 Tuntas
17.| May 4 4 | 4 | 4 2 18 90 Tuntas




18.| Muhammad 2| 2| 2 10 50 TidakTuntas
19.| Mia 2| 4] 2 12 60 TidakTuntas
20.| Minsaruddin 4|1 4| 4 16 80 Tuntas
21.| Nelsa 4 | 4| 2 16 80 Tuntas
22.| Nisa 21 3] 2 11 55 TidakTuntas
23.| Nova 4 | 3| 3 18 90 Tuntas
24.| Nova Nst 4 | 4| 2 16 80 Tuntas
25. | Nurkoimah 2| 2| 2 10 50 TidakTuntas
26.| Reza 4|1 4| 4 18 90 Tuntas
27.| Riansyah 4 | 3| 4 19 95 Tuntas
28.| Rika A. P 21 2| 2 10 50 TidakTuntas
29.| Rka R 4 4 | 4 20 100 Tuntas
30.| Safna 4 | 4| 4 17 85 Tuntas
31.| Suriadi 2| 2| 2 10 50 TidakTuntas
32.| Wulanda 4 | 4 | 2 14 70 TidakTuntas
JumiahNilaiSeluruhSiswa 2480
Rata-Rata Kelas 77.50
PersentaseKetuntasanKemampuan komunik 63%
Matematika




Lampiran 13

Data HasilSebaranTesSiklus |1

No.| NamaSiswa S Skor | Bobot Keterangan
2|1 3| 4 6
1. | Abdul 4 | 4| 4 4 26 93 Lulus
2. | Adil 2|1 2| 2 1 13 46 Tidak Lulus
3. | Aldi 4| 4| 3 3 24 86 Lulus
4. | Ardina 4| 4| 4 4 26 93 Lulus
5. | Deliana 2|1 2|2 2 14 50 Tidak Lulus
6. | Denni 4| 4| 4 4 28 100 Lulus
7. | Dini 4 | 4| 4 2 23 82 Lulus
8. | Elia 4 | 4| 4 4 26 93 Lulus
9. | Gabe 4| 4| 3 4 27 96 Lulus
10.| Habibi 4 | 4| 3 4 25 89 Lulus
11.| Ihwan 4 | 4| 4 4 28 100 Lulus
12.| Indah 4| 4| 4 3 25 89 Lulus
13.| Jedi 4 | 4| 4 2 24 86 Lulus
14.| Jumiarni 4| 4| 4 4 28 100 Lulus
15. | Lannisari 4| 41 3 4 26 93 Lulus
16. | Mahyuddin 4| 4| 3 4 27 96 Lulus
17.| May 41 4| 4 4 26 93 Lulus
18.| Muhammad 2|1 2| 2 2 14 50 Tidak Lulus
19.| Mia 4 | 4| 4 4 26 93 Lulus




Matematika

20.|Minsaruddin | 4 | 4| 4 | 4 23 82 Lulus
21.| Nelsa 41 4| 4| 4 24 86 Lulus
22.| Nisa 41 4| 4] 3 25 89 Lulus
23.| Nova 41 4| 4| 3 26 93 Lulus
24.| Nova Nst 4| 4| 4| 4 24 86 Lulus
25.| Nurkoimah 21 2| 2] 2 14 50 Tidak Lulus
26.| Reza 41 4| 4| 4 24 86 Lulus
27.| Riansyah 41 4| 4| 3 27 96 Lulus
28.| Rka A. P 41 4| 4] 3 24 86 Lulus
29.| Rka R 4| 4| 4| 4 28 100 Lulus
30.| Safa 4| 4| 4| 4 25 89 Lulus
31.| Suriadi 3|1 2| 2] 2 15 54 Tidak Lulus
32.| Wulanda 41 4| 4| 4 23 82 Lulus
JumlahNilaiSeluruhSiswa 2707
Rata-Rata Kelas 84.60
PersentaseKetuntasanKemampuan komunikasi 84%

Lampiranl4




Tabel
LembarObservasiSiswapada Siklus | Pertemuan |

IndikatorKomunikasi Matematika yang diamatisebagaiberikut:

1. Mengaturdanmengembangkanpemikiranmate matismerekamelaluik @siunik

2. MengkomunikasikanpemikiranMate matikamerekasecarako here ndekejpdadate man

, guru, dan orang lain.

3. Menganalisadanmenilaipe mikirandanstrate gimatematis caismng |

4. MenggunakanbahasaMatematikauntukmenyatakan ide Mateseat@ntepat.

Indikator yang diamati

No. NamaSiswa
1 2 3 4
1 | Abdul v X X X
2 | Adil X X X X
3 | Aldi V v X X
4 | Ardina N N X N
5 | Deliana X X X X
6 | Denni v X X v
7 | Dini X X v v
8 | Elia X X X X
9 | Gabe X X X X
10| Habibi X X X X




11| lhwan v X N X
12| Indah v v X X
13| Jedi X X X X
14 | Jumiarni v v X v
15| Lannisari X X X X
16 | Mahyuddin X X X X
17| May N N X X
18 | Muhammad X X X X
19| Mia v N X X
20| Minsaruddin X X v X
21| Nelsa X X X X
22| Nisa v X X v
23| Nova X v v X
24| Nova NST v X X v
25| Nurkoimah X X Vv X
26| Reza N X X X
27 | Riansyah X X vV X
28| Rka A.P v v X v
29| Rka R X v v X
30| Safna X X Vv X
31| Suriadi v X X
32| Wulanda vV v X X




Jumilah 15 10 8 7

PersentasePemahaman (§ 46,87% | 31,25% 25% 21,87%

Padangsidimpuan, Agustus 2018
Observer | Observer Il
Lismala Sari Suci Rahma Sari Lubis

NIM. 14 202 00052

Lampiran15

Tabel
LembarObservasiSiswapada Siklus| Pertemuan I1

IndikatorKomunikasi Matematka yang diamatisebagaiberikut:

1. Mengaturdanmenge mbangkanpemikiranmate matismerekamelaluik @siinik



2. MengkomunikasikanpemikiranMate matikamerekasecarako here ndskejpdedate man,

guru, dan orang lain.

3. Menganalisadanmenilaipemikirandanstrategimate matis cagmng |

4. MenggunakanbahasaMate matikauntukmenyatakan ide Mdtade&tigantepat.

Indikator yang diamati

No. NamaSiswa

1 2 3 4
1 | Abdul v X X X
2 | Adil X X X X
3 | Aldi v v X X
4 | Ardina N N X N
5 | Deliana X X X X
6 | Denni V V X V
7 | Dini X X v v
8 | Elia V X X X
9 | Gabe X X X X
10 | Habibi v v X X
11 | Ihwan v X N X
12| Indah v v X X
13| Jedi X X X
14 | Jumiarni v V X v




15| Lannisari X X X X
16 | Mahyuddin X X X X
17 | May N N X X
18 | Muhammad X X X
19 | Mia v v X v
20 | Minsaruddin X X N
21| Nelsa V X NI X
22| Nisa v X X V
23| Nova X N N X
24| Nova NST v X v v
25 | Nurkoimah X X v X
26 | Reza Vv X X Vv
27 | Riansyah X v v X
28| Rka A.P v v X v
29| Rka R X v v X
30 | Safna v X v X
31 | Suriadi v X v X
32 | Wulanda V V X v
Jumlah 19 13 11 10
PersentasePemahaman (§ 59,37% 40,62% 34,37% | 31,25%

Observer |

Padangsidimpuan,

Observer |l

Agustus 2018



Lismala Sari Suci Rahma Sari Lubis
NIM . 14 202 00052

Lampiranl6

Tabel
LembarObservasiSiswapada Siklus |l Pertemuan |

IndikatorKomunikasi Matematika yang diamatisebagaiberikut:

1. Mengaturdanme nge mbangkanpemikiranmate matismerekamelaluik @sunik

2. MengkomunikasikanpemikiranMate matikamerekasecarakohere ndskejpdedate man,

guru, dan orang lain.

3. Menganalisadanmenilaipemikirandanstrategimatematis cagng |



4. MenggunakanbahasaMate matikauntukmenyatakan ide Mateseati@ntepat.

Indikator yang diamati

No. NamaSiswa

1 2 3 4
1 | Abdul v v X X
2 | Aldi v X X X
3 | Aldi v v X X
4 | Ardina V v X v
5 | Deliana v X X X
6 | Denni N v X v
7 | Dini X X v v
8 | Elia v v X v
9 | Gabe X X X X
10| Habibi v v X X
11| Ihwan N X V v
12| Indah v v X X
13| Jedi X X X X
14| Jumiarni N v v v
15| Lannisari X X X X
16 | Mahyuddin v X X X
17| May Vv Vv X X
18| Muhammad X X X X




19] Mia v v X v
20| Minsaruddin X Vv Ni X
21| Nelsa v v v X
22| Nisa v X v v
23| Nova X v v X
24| Nova NST v X v v
25| Nurkoimah v X NI X
26| Reza N X N N
27 | Riansyah X Vv N X
28| Rka A.P v v X v
29| Rika R v v v v
30| Safna vV X V X
31| Suriadi v v X
32| Wulanda vV N X N

Jumlah 24 17 14 13
PersentasePemahaman (4 75% 53,12% 43,75% | 40,62%

Observer |

Lismala Sari
NIM . 14 202 00052

Padangsidimpuan,

Observer |l

Agustus 2018

Suci Rahma Sari Lubis
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Tabel
L embarObservasiSiswapada Siklus Il Pertemuan |1

IndikatorKomunikasi Matematika yang diamatisebagaiberikut:

1. Mengaturdanme nge mbangkanpemikiranmate matismerekamelaluik @sunik

2. Mengkomunikasikanpe mikiranMate matikamerekasecarako here ndikejededate man,

guru, dan orang lain.

3. Menganalisadanmenilaipemikirandanstrategimate matis cagmng |

4. MenggunakanbahasaMate matikauntukmenyatakan ide Mateseati@ntepat.

No. NamaSiswa Indikator yang diamati




=

Abdul

x

Adil

Aldi

>

Ardina

Deliana

Denni

Dini

Eliia

Gabe

10

Habibi

11

Ihwan

12

Indah

X < X| <& X & X| <& X

13

Jedi

14

Jumiarni

15

Lannisari

16

Mahyuddin

X X[ ] &l X & &l & X ] & & & X

17

May

18

Muhammad

Xl <~ & N 5 X

19

Mia

X

20

Minsaruddin

<,

21

Nelsa

| X| & X| & | &4 A X & N 4 A A A A ] ] Y

< & & & & XX & ] & X ] ] ] & ] X ] o N

<,

X X <« X




22| Nisa v X v v
23| Nova v v v X
24| Nova NST v X v v
25 | Nurkoimah v X v X
26 | Reza v X v v
27 | Riansyah N N N X
28| Rka A.P V v X V
29| Rika R v v v v
30 | Safna v X v X
31 | Suriadi v X v X
32 | Wulanda N N X N
Jumlah 29 22 19 18
PersentasePemahaman (94 90,62% 68,75% 59,37% | 56,25%

Observer |

Lismala Sari
NIM . 14 202 00052

Padangsidimpuan,

Observer 1

Suci Rahma Sari Lubis

Agustus 2018
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